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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN SEKOLAH KHUSUS AUTISME UNTUK GOLDEN AGE 

 

Oleh : 

NADA SAFITRI 

 

 

Perkembangan suatu negara sangat bergantung pada generasi muda agar 

pembangunan nasional dapat berjalan lancar. Tetapi tidak semua generasi muda 

dapat bersekolah di sekolah umum. Salah satunya yaitu anak penyandang autisme. 

Autisme merupakan anak berkebutuhan khusus dengan gangguan perkembangan 

yang membuat seseorang sulit berinteraksi, berkomunikasi, dan berperilaku 

seperti umumnya. Autisme dapat terlihat pada sejak golden age. Golden age 

adalah masa ketika anak usia 0-6 tahun dan otak anak sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga pendidikan yang 

diberikan pada masa ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak 

selanjutnya sampai dewasa. Anak autis memerlukan sekolah khusus yang 

berfungsi sebagai wadah dan fasilitas pendidikan yang bertujuan agar mereka 

dapat berbaur dengan lingkungan, dapat berinteraksi dengan baik, serta dapat 

menerima maupun diterima oleh masyarakat. Anak autis terkadang berada di 

kondisi ketidak teraturan pada perkembangan otak atau sistem saraf motorik, 

menjadikan mereka mudah tantrum dan membutuhkan ruang-ruang yang dapat 

membuat mereka nyaman. Sekolah khusus autisme membutuhkan ruang-ruang 

dengan kriteria desain yang dapat mempercepat proses tumbuh dan berkembang 

anak. Sehingga dibutuhkan perancangan sekolah khusus autisme untuk golden 

age, dimana arsitektur dapat berperan dalam proses tumbuh kembang anak 
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autisme. Namun, setiap anak memiliki kebutuhan yang berbeda-beda sesuai 

dengan karakteristik, gejala, jenis, klasifikasi, dan penanganan masing-masing 

anak. Penerapan yang dapat dilakukan pada sekolah khusus bagi anak autisme 

yaitu dengan memperhatikan 10 kriteria desain, yaitu desain tata letak, akustik, 

pencahayaan, zonasi sensorik, material, warna, keamanan, elemen pembentuk 

ruang, penghawaan, dan konfigurasi spasial. Kriteria desain tersebut dapat 

mempengaruhi perilaku, psikologis, dan perkembangan tumbuh kembang 

penggunanya. Terdapat 2 sekolah khusus autisme di Kota Bandar Lampung, 

namun keduanya belum menerapkan 10 variabel desain sekolah khusus autisme 

secara maksimal, sehingga dibutuhkan perancangan sekolah khusus autisme untuk 

golden age di Kota Bandar Lampung yang mengimplementasikan 10 variabel  

desain sekolah khusus autisme. 

 

Kata Kunci: autisme, sekolah khusus, golden age, variabel desain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perkembangan suatu negara sangat bergantung pada generasi muda agar 

pembangunan nasional dapat berjalan lancar. Tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional yang tertulis dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 yang 

berbunyi; (ayat 1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu; (ayat 2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental intelektual, dan sosial berhak mendapatkan Pendidikan khusus. 

Berdasarkan UU No. 2 tahun 1989 yang tertulis dalam pasal 8 ayat 1 yang berbunyi;  

Warga negara yang memiliki kelainan fisik dan atau mental berhak memperoleh 

Pendidikan Luar Biasa (PLB). Beralaskan isi Undang-Undang diatas menunjukkan 

bahwa anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan.  

Autisme merupakan anak berkebutuhan khusus dengan gangguan perkembangan 

yang membuat seseorang sulit berinteraksi, berkomunikasi, dan berperilaku seperti 

umumnya. Gejala autisme umumnya didiagnosis pertama kali pada tahun pertama 

kanak-kanak, atau mungkin lebih awal pada usia bayi. Autisme dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti faktor genetik, lingkungan, penyakit, bayi lahir premature, bayi 

lahir dari kehamilan saat usia tua, serta kekurangan dan kelebihan asupan asam folat. 

(Aprinda Puji, 2021). Ada 2 karakteristik autisme yang berbeda, yaitu autisme aktif dan 

autisme pasif. (Adisti Safrilia, 2018). 
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Autisme merupakan gangguan perkembangan dapat terjadi pada anak siapa saja, 

tidak ada perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan etnis. Namun, masih 

banyak pengidap autisme yang belum terdata, baik karena petugas yang belum 

mendapatkan data, orangtua yang tidak kurang memperhatikan keterbatasan anaknya, 

maupun orangtua yang tidak mau mendaftarkan anaknya kepada petugas. Berdasarkan 

data WHO (World Health Organization) pada 2018, menyebutkan bahwa diperkirakan 1 

dari 160 anak di seluruh dunia mengidap ASD (Autism Spectrum Disorder). Penyandang 

autisme laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan (1:5) (dr. Rudy Sutadi, SpA, 

MARS, SPdl, 2018). Menurut dokter Rudy, berdasarkan pada Incidence dan Prevalence 

ASD (Autism Spectrum Disorder),terdapat 2 kasus baru per 1000 penduduk per tahun 

(British Medical Journal, 1997). Saat ini di Indonesia terdapat sekitar 270,2 juta dengan 

perbandingan pertumbuhan orang pengidap  autisme sekitar 3,2 juta anak. (BPS (Badan 

Pusat Statistik), 2020). Pertumbuhan pengidap autisme di Indonesia bertambah 500 

orang/tahun. (Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018).  

Autisme dapat terlihat pada sejak golden age. Menurut Suyadi dalam bukunya 

Psikologi Belajar Paud (2010), Golden age merupakan masa keemasan anak dalam 

masa pertumbuhan yang dimulai sejak anak usia 0-6 tahun. Pada masa ini, otak anak 

sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga 

pendidikan yang diberikan pada masa ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

anak selanjutnya sampai dewasa. Sehingga dibutuhkan perancangan sekolah khusus 

autisme untuk golden age, dimana arsitektur dapat berperan dalam proses tumbuh 

kembang anak autisme. 

Arsitektur sekolah khusus autisme penting dalam proses tumbuh kembang anak 

autisme. Perancangan sekolah khusus autisme menurut Matthews (1994) dalam 

thesisnya Stimulus Oversectivity, Stimulus Generalization, and Visual Context in Adults 

with Autism, anak-anak berkebutuhan khusus dapat distimulus melalui 3 aspek, yaitu 

bentuk (33%), warna (26%), dan lokasi (16%). Bentuk yang dapat menstimulus 

berdasarkan urutan yang dapat diterima yaitu kubus, segitiga, dan oval atau lingkaran. 

Warna dapat menstimulus anak-anak berkebutuhan khusus karena warna mempunyai 

arti dan dapat mempengaruhi emosi serta hati manusia. Lokasi dapat menstimulus anak-

anak berkebutuhan khusus karena dapat mempengaruhi psikologis manusia, seperti 

lokasi berada di tengah-tengah permukiman penduduk serta tidak diberi pagar tinggi. 
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Hal ini menghindari kesan terisolasi. Kemudian,  3 aspek tersebut diperluas menjadi 10 

variabel desain sekolah khusus autisme oleh Ishani Chatterjee (2021) pada laman yang 

berjudul 10 Things to remember when designing for Autistic people, terdapat 10 hal 

yang perlu diingat saat mendesain untuk orang autisme, yaitu tata letak, akustik, 

pencahayaan, zonasi sensorik, material, warna, keamanan, elemen pembentuk ruang, 

penghawaan, dan konfigurasi spasial. Sepuluh variabel desain tersebut mempengaruhi 

tumbuh kembang anak autisme, terutama untuk golden age.  

Pendidikan anak autisme dapat diberikan mulai dari golden age. Bersumber data 

Kemendikbud tahun 2022, terdapat 30 SLB di Provinsi Lampung. Bandar Lampung 

memiliki 9 SLB, yaitu 1 SLB negeri dan 8 SLB swasta. Sembilan SLB di Bandar 

Lampung tersebut termasuk 2 sekolah khusus autisme yang tersebar hanya pada 2 

kecamatan saja dan semua merupakan milik yayasan swasta, yaitu Growing Hope dan 

Mata Hati. Namun, berdasarkan buku Statistik Sekolah Luar Biasa (SLB) 2016/2017 

(2017) oleh Pusat Data dan Statistik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, anak 

autisme di Bandar Lampung menyentuh angka 92 orang. Beralaskan data tersebut, 

sekolah khusus autisme masih kurang jika dilihat dari Permendiknas Nomor 70 Tahun 

2009, tentang mewajibkan minimal 1 SLB pada setiap kecamatan. 

 

 

                Gambar 1.1 : Lokasi Sekolah Khusus Autisme Growing Hope 

            Sumber : earth.google.com 
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          Gambar 1.2 : Lokasi Sekolah Khusus Autisme Mata Hati 

         Sumber : earth.google.com 

 

Berdasarkan studi banding dan olah data oleh penulis, sekolah khusus autisme di 

Bandar Lampung sudah mengimplementasikan beberapa variabel desain, seperti 

bangunan sekolah yang menggunakan warna dasar netral, perpaduan warna hangat dan 

dingin pada ruang kelas, 2 sistem pencahayaan bangunan, 2 sistem penghawaan 

bangunan, zonasi yang terarah, dan bangunan yang berada di kawasan pendidikan dan 

permukiman. Namun, terdapat beberapa variabel desain yang tidak diimplementasikan 

pada bangunan, seperti terdapat sudut-sudut bangunan dan furniture yang tajam, ruang 

kelas dengan penutup lantai keras, minimnya ruang bebas dan privasi, tidak adanya 

lapisan akustik, serta keamanan masih kurang terjaga. Hal ini membuktikan bahwa 

sekolah khusus autisme di Bandar Lampung belum menerapkan 10 variabel desain 

sekolah khusus autisme secara maksimal, sehingga dibutuhkan perancangan sekolah 

khusus autisme untuk golden age di Bandar Lampung yang mengimplementasikan 10 

variabel desain sekolah khusus autisme. Pengimplementasian 10 variabel desain ini 

dapat berupa memisahkan ruang berdasarkan karakteristik autisme aktif, autisme pasif, 

maupun untuk kedua karakteristik. 

Tujuan dari perancangan bangunan ini yaitu membantu anak autisme agar 

mendapatkan pendidikan yang layak seperti anak-anak pada umumnya. Mereka 

diharapkan mempunyai sikap percaya diri, mandiri, produktif, memiliki kehidupan yang 

layak dan aman, serta dapat menjalin kehidupan sosial yang baik. Sekolah khusus 
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diharapkan dapat memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan, perkembangan, dan 

perilaku anak autisme. Sebelumnya terdapat penelitian serupa yang dilakukan oleh 

mahasiswi angkatan 2015 jurusan Arsitektur Universitas Lampung, yaitu Astin 

Damayanti. Penelitian tersebut merupakan perancangan bangunan pendidikan untuk 

anak autisme dengan pendekatan arsitektur perilaku. Fokus penelitian tersebut yaitu 

pada desain elemen pembentuk ruang, warna, material, pencahayaan, penghawaan, dan 

akustik. Sedangkan, perancangan bangunan pada penelitian ini difokuskan pada sekolah 

khusus autisme untuk golden age (2-6 tahun) dengan memperhatikan karakteristik 

autisme aktif dan pasif dengan 10 variabel desain sekolah khusus autisme. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

1. Sekolah khusus autisme yang ada sekarang di Bandar Lampung hanya dari usia 4-18 

tahun dan belum ada untuk golden age. Sehingga diperlukan sekolah khusus autisme 

untuk golden age, karena golden age merupakan masa keemasan anak dalam tumbuh 

kembang yang signifikan. 

2. Sekolah khusus autisme yang ada sekarang di Bandar Lampung masih kurang 

memperhatikan kegiatan anak autisme berdasarkan karakteristik aktif dan pasif. 

3. Sekolah khusus autisme yang ada sekarang di Bandar Lampung hanya memenuhi 5 

dari 10 variabel desain sekolah khusus autisme. 

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana merancang sekolah khusus autisme untuk golden age sehingga dapat 

menunjang tumbuh kembang anak autisme? 

2. Bagaimana kegiatan anak autisme dengan karakteristik autisme aktif dan pasif dapat 

menentukan 10 variabel desain sekolah khusus autisme? 

3. Bagaimana 10 variabel desain sekolah khusus autisme dapat menunjang tumbuh 

kembang anak autisme? 
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1.4. Batasan Perancangan 

 

1. Ruang Lingkup Substansial 

 Lingkup pembahasan meliputi perancangan arsitektur sekolah khusus autisme untuk 

golden age (2-6 tahun) yang memperhatikan kegiatan anak autisme dengan 

karakteristik autisme aktif dan pasif, serta memperhatikan 10 variabel desain sekolah 

khusus autisme, yaitu tata letak, akustik, pencahayaan, zonasi sensorik, material, 

warna, keamanan, elemen pembentuk ruang, penghawaan, dan konfigurasi spasial. 

Hal-hal lain di luar ranah arsitektur yang ikut mempengaruhi dan mendasari faktor-

faktor perancangan akan dibatasi dan dipertimbangkan tanpa pembahasan secara 

mendalam. 

 

2. Ruang Lingkup Spasial 

 Perancangan “Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age” terletak di 

Kota Bandar Lampung pada kawasan pendidikan yang membutuhkan bangunan 

sekolah khusus autisme. 

 

 

1.5. Tujuan Perancangan 

 

1. Mewujudkan sekolah khusus autisme untuk golden age, sehingga dapat menunjang 

tumbuh kembang anak autisme 

2. Mewujudkan sekolah khusus autisme yang memperhatikan kegiatan anak autisme 

dengan karakteristik autisme aktif dan pasif. 

3. Mewujudkan sekolah khusus autisme yang memperhatikan 10 variabel desain sekolah 

khusus autisme yang dapat mewadahi pendidikan anak autisme dalam meningkatkan 

tumbuh kembang anak autisme yang sesuai dengan situasi dan kondisi mereka dalam 

melakukan kegiatan. 
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1.6. Manfaat Perancangan 

 

1. Bagi Masyarakat 

Mewujudkan sekolah khusus autisme untuk golden age dengan memperhatikan 

kegiatan anak autisme dengan karakteristik autisme aktif dan pasif dengan 10 variabel 

desain sekolah khusus autisme yang dapat memfasilitasi anak autisme dalam 

meningkatkan tumbuh kembang mereka, seperti menjadi lebih mandiri, terkontrol, 

mudah bersosialisasi, dan lainnya. 

 

2. Bagi Akademisi 

Memberi wawasan tentang sekolah khusus autisme untuk golden age dengan 

memperhatikan kegiatan anak autisme dengan karakteristik autisme aktif dan pasif 

dengan 10 variabel desain sekolah khusus autisme dan memberikan teori baru yang 

dapat dijadikan referensi pada penelitian terkait hal ini di waktu yang akan datang.  

 

 

1.7. Sistem Penulisan 

 

Agar lebih mudah dimengerti dan dipahami, laporan ini disusun secara sistematis, sebagai 

berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan Perancangan, Manfaat Perancangan, Sistematika Penulisan, dan 

Kerangka Berpikir. 

 

BAB II TINJAUAN TEORI 

Bab ini menguraikan data atau teori-teori yang berkaitan dengan “Perancangan Sekolah 

Khusus Autisme untuk Golden Age” dan tinjauan-tinjauan lain serta studi preseden. 
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BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menguraikan metode perancangan dan tahapan awal hingga akhir dari 

perancangan “Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age” dengan teknik 

pengambilan data sekunder dan jenis data kualitatif maupun kuantitatif. 

 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini menguraikan analisis yang dilakukan terkait “Perancangan Sekolah Khusus 

Autisme untuk Golden Age” beserta produk keluaran dari analisis tersebut. 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini menguraikan tentang konsep atau gagasan rancangan “Perancangan Sekolah 

Khusus Autisme untuk Golden Age” yang didapat setelah melalui tahap analisis serta ide 

penyelesaian yang berkaitan. 

 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapat salama proses pengerjaan perancangan 

“Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age” dari awal sampai akhir. 
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1.8. Kerangka Berpikir 

 

 

 

Diagram Kerangka Berpikir 

Sumber : Olah Data Penulis 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Sekolah Khusus 

2.1.1. Pengertian Sekolah Khusus 

 

Berikut ini merupakan definisi Sekolah dari beberapa sumber: 

a. Menurut KBBI, Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan 

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.  

b. Menurut Syamsu Yusuf dalam bukunya Psikologi Perkembangan Anak dan 

Remaja, Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka 

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya. 

 

Berikut ini merupakan definisi Sekolah Khusus dari beberapa sumber: 

a. Menurut Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, Sekolah 

khusus atau Sekolah Luar Biasa adalah lembaga pendidikan formal yang 

melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 

b. Menurut Krisnan (2021), Sekolah khusus atau Sekolah Luar Biasa merupakan 

sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan anak berkebutuhan khusus agar 

menjadi pribadi yang mandiri sesuai potensinya. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Sekolah Khusus adalah lembaga pendidikan formal 

yang bertujuan untuk belajar dan mengajar bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

sesuai dengan potensi mereka agar dapat tumbuh dan berkembang. 
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2.1.2. Jenis-Jenis Sekolah Khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB) 

 

Berdasarkan Direktorat Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Khusus, sekolah 

khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB) terbagi menjadi 7 jurusan, yaitu: 

1. SLB A 

Jurusan A fokus untuk medidik siswa tunanetra, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan penglihatan. 

2. SLB B 

Jurusan B fokus untuk medidik siswa tunarungu, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan pendengaran. 

3. SLB C 

Jurusan C fokus untuk medidik siswa tunagrahita, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan mental intelegensi. 

4. SLB D 

Jurusan D fokus untuk medidik siswa tunadaksa, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan fisik, otot, tulang, dan sendi. 

5. SLB E 

Jurusan E fokus untuk medidik siswa tunalaras, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan sosial emosi. 

6. SLB G 

Jurusan G fokus untuk medidik siswa tunaganda, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan campuran, semisal baik pada penglihatan maupun pendengaran. 

7. Jurusan Autisme 

Jurusan autis fokus untuk medidik siswa autis, yaitu siswa yang mengalami 

hambatan autisme. 
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2.1.3. Karakteristik Sekolah Khusus atau Sekolah Luar Biasa (SLB) 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 33 Tahun 2008 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana untuk sekolah khusus atau Sekolah Luar Biasa 

(SLB), yaitu: 

a. Lahan terletak di lokasi yang memungkinkan akses yang mudah ke fasilitas 

kesehatan. 

b. Lahan terhindar dari potensi baha yang mengancam kesehatan dan keselamatan 

jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat dengan 

kendaraan roda empat. 

c. Kemiringan lahan rata-rata lahan kurang dari 15% tidak berada di dalam garis 

sempadan sungai dan jalur kereta api. 

d.  Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut 

- Pencemaran air, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990 

tentang Pengendalian Pencemaran Air. 

- Kebisingan, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara KLH Nomor 

94/MENKLH/1992 tentang Kebisingan. 

- Pencemaran udara, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara KLH Nomor 

02/MENKLH/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan. 

e. Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan Daerah 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau rencana lain yang 

lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin pemanfaatan tanah dari Pemerintah 

Daerah setempat. 

f. Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin pemanfaatan dari 

pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku untuk jangka waktu minimum 20 tahun. 

g. Bangunan sekurang-kurangnya memiliki ruang pembelajaran umum, ruang 

pembelajaran khusus, dan ruang penunjang sesuai dengan jenjang pendidikan 

dan jenis ketunaan peserta didik yang dilayani. 

h. Bangunan harus merupakan bangunan aksesibel yang memperhatikan asas 

aksesibilitas, diantaranya adalah: 
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- Keselamatan, yaitu bangunan yang bersifat umum yang harus 

memperhatikan keselamatan bagi semua orang. 

- Kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau 

bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan. 

- Kegunaan, yaitu setiap orang harus dapat mempergunakan semua tempat 

atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan. 

- Kemandirian, yaitu setiap orang harus bisa mencapai, masuk, dan 

mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam 

suatu lingkungan dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain. 

 

 

2.2. Autisme 

2.2.1. Pengertian Autisme 

 

Berikut ini merupakan definisi Autisme dari beberapa sumber: 

a. Secara harfiah, Autisme berasal dari istilah Bahasa Yunani, yaitu kata “autos” 

yang berarti diri sendiri, dan “isme” yang berarti suatu aliran. Autisme adalah 

gangguan perkembangan yang kompleks, yang disebabkan oleh adanya 

kerusakan pada otak, sehingga mengakibatkan gangguan pada perkembangan 

komunikasi, perilaku, kemampuan sosialisasi, sensori, dan belajar.  

b. Menurut Kanner (2008) dalam buku Mega, autisme merupakan suatu keadaan 

yang dialami seseorang serta dapat berpengaruh terhadap ketidak mampuan 

seseorang dalam melakukan kontak sosial terhadap lingkungannya, dengan 

berbagai komunikasi. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Autisme adalah suatu gangguan perkembangan yang 

mempengaruhi dalam bidang komunikasi, aktivitas imajinasi, interaksi sosial, 

gangguan sensoris, pola bermain, perilaku, dan emosi. 
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2.2.2. Karakteristik Autisme 

 

Menurut Yayasan Pembinaan Anak Cacat (2011) dalam buku Pedoman 

Penanganan dan Pendidikan Autisme, karakteristik autisme berdasakan interaksi 

sosial dibagi menjadi 2, yaitu: 

1. Autisme Aktif 

Karakteristik aktif terlihat pada anak yang memberikan interaksi sosial 

tapi seringkali tidak sesuai dan hanya sepihak. 

 

2. Autisme Pasif 

Karakteristik pasif terlihat pada anak yang dapat menerima pendekatan sosial 

dan bermain dengan anak lain jika pola permainannya sesuai dengan dirinya. 

 

 

2.2.3. Gejala Autisme 

 

Menurut Acocella (1996) dalam buku Lubis MU, gejala yang sering dialami oleh 

anak penyandang autisme, yaitu: 

1. Isolasi Sosial 

Anak autis akan menarik diri dari kontak sosial. Hal ini akan semakin terlihat 

ketika anak semakin bertambah umur, ia akan bertingkah laku seakan-akan 

orang lain tidak ada dan lebih menghabiskan waktu sendiri. 

 

2. Kelemahan Kognitif 

Anak autisme mengalami gangguan mental dan kurang dalam mengolah hal 

yang berkaitan dengan sensor motorik. 

 

3. Kekurangan dalam Bahasa 

Sebagian dari anak penyandang autisme mengalami kesulitan dalam berbicara. 

Mereka hanya akan merengek, mengoceh, atau menirukan apa yang dibicarakan 

oleh orang lain. 
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4. Tingkah Laku Stereotif 

Anak autisme sering melakukan kegiatan yang berulang-ulang tanpa tujuan yang 

jelas, seperti berputar-putar, melompat-lompat, atau lainnya. Anak autisme juga 

sering menarik rambut dan menggigit jari. Walaupun menyakiti diri mereka, 

mereka tetap melakukannya karena ada dorongan dari diri mereka. Anak autisme 

juga suka dengan keadaan lingkungan dan kebiasaan yang monoton. 

 

 

2.2.4. Penyebab Autisme 

 

Menurut Setyawan (2010) dari Jurnal Pola Penanganan Anak Autis di Yayasan 

Sayap Ibu Yogyakarta, secara garis besar, penyebab autisme terdiri dari 2 faktor, 

yaitu: 

1. Faktor Genetik 

Seseorang akan memiliki resiko lebih tinggi jika memiliki saudara yag mengidap 

autisme juga. Ada pengidap autisme yang memiliki garis keluarga yang 

berdekatan dan ada yang berjauhan. Ada juga pengidap yang tidak memiliki 

keluarga yang mengidap autisme. 

 

2. Faktor Lingkungan 

- Bayi terlahir premature 

- Usia orangtua yang sudah tua saat melahirkan 

- Anak yang memiliki penyakit tertentu, seperti tumor otak, gangguan saraf, dan 

epilepsi. 

- Ibu hamil yang mengkonsumsi obat-obatan 

- Seseorang dengan pola makan yang tidak baik 

- Ibu hamil yang terpapar virus rubella dan toxoplasma 

- Penyakit herpes 
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2.2.5. Jenis-Jenis Autisme 

 

Menurut Faisal Y. (2003) dalam buku Hidayat, anak pengidap autisme dapat 

dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu: 

1. Autis Persepsi 

Autis jenis ini merupakan autisme yang timbul sebelum lahir karena adanya 

ransangan dari luar yang menimbulkan kecemasan. Contohnya, ibu hamil yang 

mempunyai genetik autisme dan mengalami kecemasan, sehingga akan 

berpengaruh kepada janin yang sedang dikandungnya. 

 

2. Autis Reaksi 

Autis jenis ini memiliki gejala berupa penderita membuat gerakan-gerakan yang 

berulang-ulang dan kadang disertai kejang. Anak yang mengalami autis jenis ini 

memiliki sifat rapuh dan mudah terpengaruh pada dunia luar. 

 

3. Autis yang Timbul Kemudian 

Autis jenis ini terlihat ketika anak sudah cukup besar dan sulit mengubah 

perilaku mereka karena sudah melekat. 

 

 

2.2.6. Klasifikasi Autisme 

 

Menurut Childhood Autism Rating Scale (CARS), autisme dibagi menjadi 3 

tingkatan, yaitu: 

1. Autis Ringan 

Anak yang mengalami autisme ringan masih menunjukkan adanya kontak mata 

walaupun hanya sebentar. Anak autisme ini akan memberikan sedikit respon 

ketika namanya dipanggil, menunjukkan ekspresi-ekspresi wajah, dan dapat 

melakukan komunikasi dua arah walaupun hanya sesekali. 
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2. Autis Sedang 

Anak yang mengalami autisme sedang masih menunjukkan adanya kontak mata, 

namun tidak memberikan respon ketika namanya dipanggil. Tindakan agresif 

atau hiperaktif, menyakiti diri sendiri, acuh, dan gangguan motorik lainnya 

masih bisa dikendalikan walaupun sulit. 

 

3. Autis Berat 

Anak yang mengalami autisme berat akan menunjukkan tindakan-tindakan yang 

sangat tidak terkendali. Contoh tindakannya yaitu memukul kepala ke tembok 

secara berulang kali, walaupun orangtua berusaha mencegah, mereka akan tetap 

melakukannya. Mereka akan berhenti ketika kelelahan dan kemudian tertidur. 

 

 

2.2.7. Penanganan Autisme 

 

Terapi dan pendidikan yang diberikan kepada anak pengidap autisme diberikan 

untuk menjadikan mereka dapat bersosialisasi dan berbaur dengan lingkungan 

sekitarnya. Pemberian pendidikan kepada anak autisme diharapkan mereka dapat 

melanjutkan pendidikan di sekolah regular hingga tingkat perguruan tinggi. 

Menurut Maulana (2014) dalam bukunya Anak Autis, upaya penanganan yang dapat 

dilakukan agar meminimalisir autisme yaitu berupa terapi berkala, seperti: 

- Terapi perilaku dan sosial 

- Terapi wicara 

- Terapi akuatik 

- Terapi berkebun 

- Terapi bermain dan hobi 

- Terapi okupasi 

- Terapi integrasi sensoris 

- Terapi musik 

- Terapi metode Lovaas 
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2.2.8. Kegiatan Anak Autisme Aktif dan Pasif 

 

Subbab ini menjelaskan tentang kegiatan anak autisme dengan karakteristik aktif 

dan pasif. 

 

Karakteristik Autisme Aktif Karakteristik Autisme Pasif 

Kemampuan Diri 

• Tidak takut bahaya. 

• Tidak peka dengan rasa sakit. 

• Mudah melukai diri sendiri. 

• Kesulitan mengontrol gerakan 

(hiperaktif). 

• Menyukai kegiatan memanjat, melompat, 

berayun. 

• Memberikan interaksi sosial tapi 

seringkali tidak sesuai dan hanya sepihak. 

 

 

 

• Memberikan perhatian terbatas dan tidak 

hangat. 

• Peka terhadap sentuhan. 

• Kesulitan mengontrol gerakan dan 

melakukan aktivitas olahraga. 

• Tidak menyukai permainan yang 

bergerak. 

• Takut ketinggian. 

• Mudah kehilangan keseimbangan. 

• Sulit bergaul dengan anak lain. 

• Tidak suka berdekatan. 

• Kebiasaan menyendiri. 

• Menerima pendekatan sosial dan bermain 

dengan anak lain jika pola bermainnya 

sama. 

 

• Tantrum. 

• Menangis dengan alasan yang tidak jelas. 

• Sulit berkonsentrasi. 

• Berjuang dalam mencerna informasi atau pelajaran baru. 

• Kebiasaan mengunyah segala hal. 
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Kemampuan Meniru 

• Menolak perubahan. 

• Menyukai rutinitas. 

• Kurang dalam mengolah hal yang berkaitan dengan sensor motorik. 

• Melihat dan mengulang informasi. 

• Berjuang untuk memahami lingkungan mereka. 

 

Kemampuan Pemahaman Bahasa 

• Terlambat berbicara. 

• Mengulang-ulang perkataan. 

• Meniru perkataan orang lain. 

• Sering bergumam. 

• Sulit memahami arti kata. 

• Sulit menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

 

Kemampuan Bahasa Ekspresif 

• Terkadang menikmati kebisingan atau 

keramaian. 

• Tidak bereaksi dengan suara keras. 

• Mendekati cahaya terang. 

• Tidak responsif terhadap bau aneh. 

• Cenderung mencari bau yang tajam. 

 

• Sulit menerima kebisingan. 

• Peka terhadap suara. 

• Sensitif terhadap cahaya atau warna 

tertentu. 

• Sensitif terhadap bau aneh. 

 

Tabel 2.1 : Kegiatan Anak Autisme Aktif dan Pasif 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.3. Desain untuk Penyandang Autisme 

 

Desain bangunan untuk penyandang autisme berfokus pada menciptakan ruang yang 

menyenangkan, tidak termakan waktu, dan multifungsi untuk berkoneksi dengan daya 

tanggap penyandang autisme. Faktor-faktor seperti komunikasi sosial, interaksi sosial, 

dan imajinasi sosial sangat penting dalam desain arsitektur modern yang sederhana. 

Ishani Chatterjee adalah seorang arsitek dan penulis yang berasal dari India. Ishani aktif 

mengambil bagian dalam sektor sosial untuk membantu anak-anak kurang mampu 

melalui kekuatan desain yang dituangkan pada taman bermain interaktif. Menurut Ishani 

Chatterjee (2021) pada laman yang berjudul 10 Things to remember when designing for 

Autistic people, terdapat 10 hal yang perlu diingat saat mendesain untuk orang autisme, 

yaitu: 

 

2.3.1. Tata Letak 

 

Tata letak struktur memiliki peran penting dalam desain bangunan untuk 

penyandang autisme. Orang autis akan merasa lebih baik di ruang bebas dan privasi 

atau ruang untuk diri mereka sendiri. Tata letak yang sederhana, tenang, dan teratur 

sangat dibutuhkan dan meminimalkan penggunaan kisi-kisi serta pola yang rumit. 

Ruang tengah yang luas dan bebas dibutuhkan untuk mendorog interaksi sosial, 

sedangkan ruang tenang dan privasi dibutuhkan tidak jauh dari ruang tengah untuk 

pengisian ulang mental dan istirahat yang dibutuhkan. 

 

 

Gambar 2.1 : Desain Tata Letak 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 
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2.3.2. Akustik 

 

Akustik memiliki peran penting karena orang autis cukup hipersensitif dan dapat 

dengan mudah terpicu dengan suara di sekitar mereka. Menurut SNI (1993) standar 

batas kenyamanan audio bagi manusia normal adalah 40-45 dB dengan batas 

maksimum adalah 85 dB, sedangkan menurut early intervention research group 

standar batas kenyamanan audio anak autisme adalah 40 dB dengan batas 

maksimum 70 dB. Ruang terapi memiliki batas desibel yaitu 30-40 dB. Cara-cara 

yang dapat dilakukan dalam desain bangunan untuk penyandang autisme, yaitu 

melalui ruang yang lebih terisolasi, pemilihan lapisan akustik, dan manipulasi 

tingkat tekanan suara. Untuk ruang-ruang terapi khusus dibutuhkan peredam suara 

agar kegiatan terapi tidak terganggu. Sementara ruang terapi yang didalamnya 

terdapat musik, seperti musik klasik. Musik klasik merupakan jenis musik yang 

tepat untuk alat bantuk terapi, karena dapat memberikan ketenangan dan 

keseimbangan emosional, sehingga dengan terus diperdengarkan, maka anak akan 

tumbuh menjadi anak yang tidak cengeng dan mudah berkonsentrasi. 

 
 

   

Gambar 2.2 : Desain Akustik 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 
 

 

Gambar 2.3 : Lapisan Dinding Peredam Suara 

Sumber : Akustik Bangunan, 2005 

http://www.re-thinkingthefuture.com/
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2.3.3. Pencahayaan 

 

Pencahayaan memiliki peran penting karena dapat mempengaruhi suasana hati dan 

perilaku manusia. Memasukkan cahaya alami ke dalam struktur melalui jendela dan 

fasad transparan bermanfaat sampai batas tertentu. Penempatannya perlu 

diperhatikan karena agar tidak mengganggu atau menghalangi seseorang untuk 

berkonsentrasi. Pencahayaan yang cocok untuk anak autisme adalah pemanfaatan 

cahaya alami, seperti skylight dan jendela double glaszed. Sementara untuk cahaya 

buatan, dapat menggunakan lampu neon modern dengan warna cool white atau 

warm white. Intensitas yang baik untuk anak autisme adalah 70-80 untuk 

permukaan plafond, 30-50 untuk permukaan dinding, dan 20-30 untuk permukaan 

lantai. Sementara colour rendering yang baik adalah 85 atau >85. Menurut SNI 

(2001), standar iluminasi untuk suatu ruang adalah 200 lux, sedangkan untuk ruang 

khusus seperti ruang terapi adalah 250 lux. 

 
 

 

Gambar 2.4 : Tingkat Pencahayaan Minimum 

Sumber : SNI 03-6575-2001 

 

 

Gambar 2.5 : Desain Pencahayaan 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 
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2.3.4. Zonasi Sensorik 

 

Pengelompokkan ruang dengan membuat zona yang berbeda merupakan salah satu 

faktor yang penting. Ruang dengan aktivitas yang mengikuti arus biasanya untuk 

meningkatkan fungsionalitas, sedangkan cluster untuk penyandang autisme, zona 

sensorik memiliki peran penting. Menciptakan zona stimulus yang terdefinisikan 

dengan baik yang dipisahkan berdasarkan berbagai tingkat aktivitas, keterampilan, 

level, dan intensitas sensorik membantu orang mengurangi melalui semua ruang. 

Seiring dengan pengelompokkan zonasi, integrasi zona transisi penting untuk 

diperhatikan agar pengguna dapat mengkontrol ulang indra mereka. 

 

 

Gambar 2.6 : Desain Zonasi Sensorik 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 

 

2.3.5. Material 

 

Dekorasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi sebuah ruang. 

Fungsionalitas, privasi, dan ukuran ruang sangat berpengaruh dengan jenis furniture 

yang dipasang. Orang autis sangat cocok dengan furniture modular dan material 

ruang yang bertekstur halus atau lembut. Selain itu, beberapa pengguna 

membutuhkan ruang dengan interior yang menggunakan bahan tahan benturan dan 

mudah disanitasi untuk menjaga kebersihan. Berikut merupakan tekstur 

berdasarkan bentuk dan permukaannya serta contoh materialnya: 

1. Halus atau lembut, yaitu permukaan yang ketika disentuh datar dan tidak 

bergelombang. Contoh material halus adalah: 

- Vinyl 

- Parquet kayu 

http://www.re-thinkingthefuture.com/
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- Veneer 

- HPL (High Pressure Laminate) 

- Multiplek 

- Karpet 

- Panel semen fiber 

- Akrilik 

- Gabus 

- Tekstil seperti wol, katun, dan lainnya 

 

2. Kasar, yaitu permukaan yang ketika disentuh tidak datar dan memiliki 

gelombang. Contoh material kasar adalah: 

- Batu bata 

- Batu alam 

- Beton ekspos 

- Dinding kamprot 

 
 

 

Gambar 2.7 : Desain Material 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 

 

2.3.6. Warna 

 

Pemilihan warna yang tepat dapat memberikan kesan nyaman dan menarik 

pada penggunanya. Keseimbangan antara nada, jenis, dan corak sangat penting 

dalam pemilihan warna ruang  untuk penyandang autisme. Pemilihan warna yang 

salah akan mempengaruhi pengguna, seperti mereka akan memberikan respon 

berlebih atau sebaliknya yaitu minat visual yang kurang sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan. Penggunaan warna yang terlalu terang dan mengkilap 
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harus dihindarkan. Selain itu, hindari detail yang berlebihan seperti wallpaper 

bergaris atau bermotif rumit, karena dapat mengganggu konsentrasi dan perhatian 

anak. 

Percampuran warna dingin dan hangat dapat dilakukan untuk mendorong 

komunikasi dan interaksi.warna hangat merupakan warna yang dapat memberikan 

suasana menjadi semangat, ceria, kedekatan, dan sempit. Sementara warna dingin 

merupakan warna yang memberikan suasana sejuk, tenang, lembut, dan dekat. 

Dalam spektrum warna, warna dingin dimulai dari warna hijau hingga ungu, 

sedangkan warna hangat dimulai dari warna merah hingga hijau muda. 

 

 

Gambar 2.8 : Spektrum Warna 

Sumber : www.123dok.com 

 

Terdapat dua jenis karakter pada anak autisme, yaitu hiperaktif dan pasif. 

Anak hiperaktif dapat dibantu dengan warna dingin, seperti biru muda, hijau, dan 

ungu. Hal ini bertujuan agar emosi anak teredam dan stabil. Sementara anak pasif 

dibutuhkan warna hangat, seperti merah, orange, dan kuning. Hal ini bertujuan 

untuk mendorong anak untuk peka terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

 

Gambar 2.9 : Desain Warna 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 

http://www.123dok.com/
http://www.re-thinkingthefuture.com/
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                Gambar 2.10 : Desain Warna Dingin          Gambar 2.11 : Desain Warna Hangat 

                 Sumber : www.eprints.unmer.ac.id              Sumber : www.eprints.unmer.ac.id 

 

 

2.3.7. Keamanan 

 

Memperhatikan keselamatan sangat penting pada ruang-ruang penyandang autisme. 

Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan tingkat keselamatan, yaitu 

menghilangkan tepian tajam, menyembunyikan kabel dan perpipaan, dan semua 

tindakan pencegahan yang dapat membahayakan diri sendiri dan ruang sekitarnya. 

 

 

Gambar 2.12 : Desain Keamanan 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 

 

2.3.8. Elemen Pembentuk Ruang 

 

Elemen pembentuk ruang harus terhindar dari bahan kimia yang berlebihan dan 

terhindar dari material-material tajam dan bertekstur kasar karena dapat memicu 

keresahan beberapa anak. Ruangan harus memiliki tata letak sederhana yang 

terlihat tertib, tenang, dan jelas. Selain itu, hindari terlalu banyak menggunakan 

interior ruangan yang terlalu banyak pada area belajar karena dapat memecah 

konsentrasi pengguna. 

 

http://www.re-thinkingthefuture.com/
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Gambar 2.13 : Desain Elemen Pembentuk Ruang 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 

 

2.3.9. Penghawaan 

 

Penghawaan dalam ruangan harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi 

kesehatan pengguna. Selain itu, penghawaan ruangan dapat mempengaruhi mood 

pengguna. Penghawaan memiliki peran penting dalam desain bangunan untuk 

penyandang autisme karena dapat mempengaruhi kenyamanan dan mood anak di 

dalam ruangan. Penghawaan terbagi menjadi dua, yaitu penghawaan alami dan 

penghawaan buatan. Penghawaan alami dapat dilakukan sistem ventilasi silang 

dengan ketentuan lubang ventilasinya minimal berukuran 5%. Sementara 

penghawaan buatan yang sering digunakan yaitu AC, exhaust fan, blower, dan 

lainnya. Suhu ideal ruangan adalah 20-25o. maka dari itu, penggunaan penghawaan 

buatan lebih disarankan agar menjaga konsistensi udara didalam ruangan, sehingga 

anak tetap dalam kondisi nyaman dan stabil. Udara panas merupakan salah satu 

faktor anak tantrum. 

 

        

Gambar 2.14 : Desain Penghawaan Alami 

Sumber : www.slidetodoc.com 

 

http://www.slidetodoc.com/
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Gambar 2.15 : Desain Penghawaan Buatan 

Sumber : www.slidetodoc.com 

 

 

2.3.10. Konfigurasi Spasial 

 

Konfigurasi spasial harus diperhatikan dalam menata ruang-ruang untuk 

penyandang autisme. Penyandang autisme terkadang berjuang untuk memahami 

lingkungan mereka dan membangun gerakan yang sesuai. Sehingga, ruangan-

ruangan harus mengalir secara lancar dari satu aktivitas ke aktivitas selanjutnya. 

Menciptakan ruang yang teratur dan terdefinisi membantu pengguna menavigasi 

secara efisien. 

 

 

Gambar 2.16 : Desain Konfigurasi Spasial 

Sumber : www.re-thinkingthefuture.com 

 

http://www.slidetodoc.com/
http://www.re-thinkingthefuture.com/
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2.4. Kebutuhan Desain terhadap Kegiatan Anak Autisme Aktif dan Pasif 

 

Subbab ini menjelaskan tentang kebutuhan 10 variabel desain sekolah khusus autisme terhadap kegiatan anak autisme dengan 

karakteristik aktif dan pasif. Faktor pertimbangan penerapan 10 variabel desain sekolah khusus autisme ini agar emosi pengguna dapat 

stabil, memberikan kenyamanan, kesehatan tetap terjaga, memperlancar proses pertumbuhan, menghindari anak tantrum, cedera, pecahnya 

konsentrasi, dan hal-hal yang tidak diinginkan. 
 

Desain 
Kebutuhan Desain 

Autisme Aktif Autisme Pasif 

Tata Letak 

• Ruang bebas dan sedikit kisi-kisi serta pola yang 

rumit. 

• Ruang tenang dibutuhkan tidak jauh dari ruang 

tengah untuk mengisi ulang mental dan istirahat. 

• Ruang privasi atau ruang untuk diri mereka 

sendiri. 

• Ruang tengah yang luas dan bebas dibutuhkan 

untuk mendorong interaksi sosial. 

• Ruang tenang dibutuhkan tidak jauh dari ruang 

tengah untuk mengisi ulang mental dan istirahat. 

Penerapan desain: 

• Bangunan memiliki ruang privasi, ruang bebas, ruang istirahat, dan ruang transisi.  

• Ruang privasi berada di dalam bangunan. 

• Ruang bebas berada di luar bangunan. 

• Ruang istirahat berada tidak jauh dari ruang bebas. 

• Ruang transisi memisahkan antar ruang. 
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Akustik 

• Ruang yang terisolasi dengan lapisan akustik yang tepat dan tingkat tekanan suara yang harus 

diperhatikan. 

• Ruang dengan musik klasik, karena dapat memberikan ketenangan dan keseimbangan emosional. 

Penerapan desain: 

• Beberapa ruang diberikan lapisan peredam suara pada dindingnya, seperti gypsum board, rockwool, atau 

glasswool. 

• Beberapa ruang diberi musik klasik. 

 

Pencahayaan 

• Ruang dengan pencahayaan yang tepat, tidak berlebihan maupun kekurangan cahaya, agar tidak 

mengganggu konsentrasi mereka. 

Penerapan desain: 

• Bangunan menggunakan 2 sistem pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan buatan. 

• Jendela dibuat tinggi. 

• Skylight diletakkan pada beberapa titik bangunan. 

• Lampu dibuat dengan pencahayaan yang dapat diatur. 

• Lampu menggunakan LED warm white. 

• Intensitas lampu 70-80 untuk permukaan plafond, 30-50 untuk permukaan dinding, dan 20-30 untuk 

permukaan lantai. 
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Zonasi Sensorik 

• Zona bebas. 

• Zona transisi dibutuhkan untuk mereka dapat 

mengontrol ulang indera mereka. 

• Ruang-ruang yang telah dizonasikan, untuk 

memudahkan anak dalam mengingat ruang-ruang 

dan mengurangi mereka melalui semua ruang. 

• Zona privasi. 

• Zona bebas tetap dibutuhkan untuk meningkatkan 

interaksi sosial. 

• Zona transisi dibutuhkan untuk mereka dapat 

mengontrol ulang indera mereka. 

• Ruang-ruang yang telah dizonasikan, untuk 

memudahkan anak dalam mengingat ruang-ruang 

dan mengurangi mereka melalui semua ruang. 

Penerapan desain: 

• Bangunan terdiri dari ruang-ruang yang memiliki zoning dan disusun berdasarkan fungsinya. 

• Lantai 1 untuk ruang-ruang kegiatan anak autisme, sedangkan lantai 2 untuk ruang-ruang pengelola. 

 

Material 

• Ruang dengan material yang bertekstur lembut, permukaan halus, tahan benturan, dan mudah disanitasi 

untuk menjaga kebersihan. 

Penerapan desain: 

• Bangunan menggunakan material yang aman dan ramah bagi pengguna. 

• Penutup lantai berupa keramik, parquet kayu, atau berbahan linoleum. 

• Dinding yang dilapisi peredam suara dengan permukaan halus. 

• Furniture yang digunakan memiliki sudut-sudut tumpul dan permukaan halus. 
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Warna 

• Ruang dengan warna dingin untuk memberikan 

suasana sejuk, lembut, dan tenang. 

• Ruang dengan percampuran corak dan warna yang 

tepat, agar anak tidak memberikan respon yang 

berlebih. 

• Ruang yang menghindari warna yang terang, 

mengkilap, dan detail yang berlebihan, agar tidak 

mengganggu konsentrasi anak. 

• Ruang dengan warna hangat untuk memberikan 

suasana semangat dan ceria. 

• Ruang dengan percampuran corak dan warna 

yang tepat, agar menghindari anak memiliki minat 

visual yang kurang. 

• Ruang yang menghindari warna yang terang, 

mengkilap, dan detail yang berlebihan, agar tidak 

mengganggu konsentrasi anak. 

Penerapan desain: 

• Bangunan menggunakan warna yang lembut, serta perpaduan warna dingin dan hangat. 

• Warna dasar bangunan berupa warna putih. 

• Perpaduan warna dan corak yang seimbang. 

• Bangunan menggunakan pola bidang geometris, seperti persegi atau lingkaran. 

• Bangunan menghindari detail yang berlebih. 

 

Keamanan 

• Ruang yang aman, seperti sedikitnya tepian tajam, jalur kabel dan perpipaan yang tersembunyi, dan hal-

hal yang dapat membahayakan diri pengguna dan ruang sekitarnya. 

Penerapan desain: 

• Bangunan aman bagi pengguna. 
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• Bangunan berada di dalam lingkungan yang aman dan memiliki keamanan yang berlapis, agar anak 

tidak kabur dan berkeliaran. 

• Furniture yang digunakan memiliki sudut tumpul dan permukaan halus. 

• Material memiliki permukaan halus dan menghindari permukaan kasar, tajam, serta licin. 

• Jalur utilitas dibuat tersembunyi. 

• Jendela dibuat tinggi. 

 

Elemen Pembentuk 

Ruang 

• Ruang yang terhindar dari bahan kimia yang berlebihan, terhindar dari material-material tajam, dan 

berbentuk kasar karena dapat membahayakan dan memicu keresahan pengguna. 

• Ruang dengan interior yang tidak berlebihan, agar konsentrasi anak tidak pecah. 

• Ruangan yang terlihat tertib dan tenang. 

Penerapan desain: 

• Ruang-ruang memiliki furniture interior yang disesuaikan dengan fungsi ruang tersebut. 

• Tata letak furniture dibuat sederhana, sehingga terlihat tertib, tenang, dan jelas. 

• Tata letak furniture dibua berjarak, agar setiap anak tidak saling terganggu. 

 

Penghawaan 

• Ruangan dengan penghawaan yang stabil, agar emosi pengguna tetap stabil, memberikan kenyamanan, 

dan menghindari anak tantrum. 
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Penerapan desain: 

• Bangunan memiliki 2 sistem penghawaan, yaitu penghawaan alami dan buatan. 

• Penghawaan utama yang digunakan yaitu penghawaan buatan dengan bantuan AC. 

• Penghawaan alami dari bukaan-bukaan pada bangunan, seperti jendela yang dapat dibuka dan ditutup. 

• Taman diberikan tanaman yang memiliki fungsi aromaterapi, seperti Lavender da Geranium. 

 

Konfigurasi Spasial 

• Ruang-ruang dengan terkonfigurasi secara spasial, seperti ruangan-ruangan mengalir dari satu aktivitas 

ke aktivitas selanjutnya. 

• Ruang yang teratur dan mudah dipahami, agar membantu mereka untuk mengingatnya. 

Penerapan desain: 

• Bangunan memiliki ruang-ruang yang memiliki zoning berdasarkan dengan fungsinya dan mengalir dari 

satu aktivitas ke aktivitas selanjutnya. 

 

 

Tabel 2.2 : Kebutuhan Desain terhadap Kegiatan Anak Autisme Aktif dan Pasif 

Sumber : Olah Data Penulis 

 



35 

 

2.5. Golden Age 

2.5.1. Pengertian Golden Age 

 

Berikut ini merupakan definisi Golden Age dari beberapa sumber: 

a. Menurut bahasa, Golden Age berasal dari kata “Golden” yang berarti keemasan, 

dan “Age” yang berarti usia atau masa. Golden Age berarti usia keemasan. 

b. Menurut dr. Theresia Santi, Sp. A. (2021), Golden Age adalah masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang terpenting pada awal kehidupan anak.  

c. Menurut Suyadi (2010) dalam bukunya Psikologi Belajar Paud (2010), Golden 

Age merupakan masa yang berlangsung dari umur 0-6 tahun dan masa ini otak 

anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. 

d. Menurut Montessori (1999) dalam buku Hainstock, Golden Age merupakan 

periode sensitif karena anak mudah menerima stimulus-stimulus dari 

lingkungannya baik secara sengaja maupun tidak sengaja. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Golden Age adalah masa ketika anak usia 0-6 tahun 

dan otak anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat, sehingga pendidikan yang diberikan pada masa ini sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak selanjutnya sampai dewasa. 

 

 

2.5.2. Sifat Golden Age 

 

Menurut Dewi Adhitya S. Koesno (2019), sifat-sifat golden age, yaitu: 

a. Perkembangan Motorik Halus yang Signifikan 

Sehingga motorik halus yang meliputi keluwesan jari jemari anak ketika 

melakukan kegiatan aktifitas halus  dan keteramplan tangan anak harus diasah, 

seperti mengancing baju, mewarnai, menulis, dan lainnya. 

 

b. Perkembangan Motorik Kasar yang Signifikan 

Sehingga otot-otot besar anak harus dikendalikan dan diasah, seperti berlari, 

berenang, melompat, dan lainnya. 
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c. Perkembangan Kognitif yang Signifikan 

Sehingga perkembangan anak mengolah, mengategorikan, maupun 

mengklasifikasikan sesuatu harus diasah agar anak bisa berpikir logis, 

berbahasa baik, berperilaku menyenangkan, dan mencintai alam. Hal yang 

dapat dilakukan, seperti mendatangi suatu tempat baru kemudian minta anak 

untuk menceritakan pengalaman apa yang dia dapatkan dan apa saja yang dia 

lihat disana. 

 

d. Tumbuh Kembang Anak Mudah Terganggu 

Sehingga kenali dan lakukan perbaikan secepatnya ketika terjadi gangguan 

interaksi sosial, bicara, motorik halus, dan kognitif. Gangguan ini akan 

berpengaruh untuk perkembangan anak di masa depannya. 

 

e. Potensi Anak Mulai Terlihat 

Sehingga anak perlu didukung agar potensinya dapat berkembang. Potensi-

potensi pada anak, yaitu linguistik, musical, logical, body kinestetik, visual 

spasial, interpersonal, natural, dan moral. 

 

 

2.6. Studi Literatur 

 

Subbab ini mendeskripsikan tentang penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang penulis lakukan. 

 

No. Penulis Judul Penelitian Fokus Bahasan 

1. Astin Damayanti Perancangan Bangunan 

Pendidikan dan Terapi 

untuk Anak Autistik 

dengan Pendekatan 

Behaviour Architecture 

• Mendesain bangunan 

pendidikan dan terapi dengan 

pendekatan arsitektur perilaku. 

• Kriteria Pencahayaan. 

• Kriteria Penghawaan. 

• Kriteria Material. 
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• Kriteria Ruang. 

• Kriteria Akustik. 

 

2. Sriti Mayang 

Sari 

Implementasi Konsep 

Desain Partisipasi pada 

Interior Ruang Terapi 

Perilaku Anak Autis 

dengan Menggunakan 

Metode Lovaas 

• Pertimbangan karakter anak 

dengan metode Lovaas untuk 

mewujudkan ruang sesuai 

dengan kebutuhan anak 

autisme. 

• Implementasi penataan 

furniture, elemen pembentuk 

ruang, dan furniture. 

 

3. Adisti Safrilia Integrasi Konektivitas 

untuk Anak Autistik 

dengan Karakteristik 

Hipersensitif dan 

Hiposensitif 

• Menciptakan ruang untuk anak 

autisme aktif dan pasif dengan 

kombinasi desain arsitektur 

yang berbeda agar memberikan 

rangsangan yang berbeda untuk 

mereka. 

• Kriteria organisasi massa. 

• Kriteria sirkulasi. 

• Kriteria fasad. 

• Kriteria ruang dalam. 

• Kriteria ruang luar. 

 

4. Ristka Sarimukti Pusat Pendidikan Anak 

Autis di Kota Semarang 

dengan Pendekatan 

Desain Arsitektur 

Perilaku 

• Mendesain pusat pendidikan 

dengan pendekatan arsitektur 

perilaku. 

• Kriteria organisasi ruang 

dalam. 

• Kriteria elemen ruang. 
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• Kriteria furniture. 

• Kriteria bentuk. 

• Kriteria warna. 

 

5. Muhammad 

Rusdin Jumurdin 

“Autism Care Center” 

dengan Penerapan 

Konsep Arsitektur 

Perilaku di Makassar 

• Kriteria penghawaan 

• Kriteria pencahayaan 

• Kriteria akustik 

• Kriteria sirkulasi 

• Kriteria furniture 

 

Tabel 2.3 : Penelitian yang Pernah Dilakukan Terkait Judul 

Sumber : Olah Data Penulis 

 

 

2.7. Studi Banding 

 

 Studi banding dilakukan untuk mengkaji dan mengkomparasi dengan objek sejenis 

di Bandar Lampung mengenai 10 variabel desain menurut Ishani Chatterjee (2021) 

berdasarkan laman yang berjudul 10 Things to remember when designing for Autistic 

people, mengenai kebutuhan desain anak autisme dan untuk mendapatkan data-data 

pendukung. Studi banding terdiri dari 2 objek, yaitu Sekolah Khusus Autisme Growing 

Hope dan Sekolah Khusus Autisme Mata Hati. Studi banding di lapangan hanya penulis 

lakukan di Sekolah Khusus Autisme Growing Hope, sedangkan Sekolah Khusus Autisme 

Mata Hati tidak dilakukan karena penulis tidak mendapatkan izin dari pihak yayasan. 

Data-data studi banding penulis dapatkan dari dokumentasi lapangan, wawancara, dan 

sumber internet. 
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2.7.1. Sekolah Khusus Autisme Growing Hope 

 

 

Gambar 2.17 : Growing Hope 

Sumber : www.instagram.com 

 

Lokasi  : Jl. Pulau Buton, Perumahan Palmsville Residence  

                                                No. A1-A3, Jagabaya III, Bandar Lampung, Lampung 

Yayasan   : Yayasan Harapan Masa Depan Lampung 

Tahun pembukaan   : 2012 

Peruntukkan Jenjang  : TK - SMA 

 

Growing Hope adalah sekolah untuk anak autisme. Sekolah ini bertujuan 

untuk memberikan anak-anak pendidikan khusus dengan kurikulum nasional 

berstandar luar biasa. Murid akan mendapatkan pendidikan dan perawatan yang 

sesuai dengan kebutuhan, serta mengidentifikasi dan mengasah bakat mereka. 

Ruang-ruang dan kegiatan di sekolah ini dibedakan sesuai dengan usia dan 

kemampuan setiap anak. 

Sekolah ini berada di dalam lingkungan perumahan, serta dipagari oleh pagar 

jaring-jaring yang tinggi sehingga keamanan cukup terjaga. Area parkir berada 

sekitar 100 meter dari sekolah dan tetap berada di dalam lingkungan perumahan.  

Sekolah ini memiliki denah dengan massa bangunan yang mengelilingi area tengah 

yang kosong sebagai taman. Area pengelola berada di sisi kanan bangunan, area 

belajar-mengajar berada di sisi tengah belakang dan kiri bangunan, taman berada di 

sisi tengah site, serta ruang transisi yang menghubungkan antar ruang satu dengan 

ruang yang lainnya. Ruang-ruang kelas di sekolah ini menggunakan sistem 

penghawaan buatan berupa AC. Namun, masih terdapat bukaan yang digunakan 

sebagai sistem pencahayaan alami. Setiap ruang di sekolah ini terdapat fasilitas-

fasilitas penunjang untuk terapi maupun pendukung kegiatan belajar-mengajar.  
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2.7.2. Sekolah Khusus Autisme Mata Hati 

 

 

Gambar 2.18 : Mata Hati 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Lokasi  : Jl. Mawar No. 28-30, Rawalaut, Enggal, 

                                                              Bandar Lampung, Lampung 

Yayasan   : Yayasan Pendidikan Terpadu Mata Hati 

Tahun pembukaan   : 2010 

Peruntukkan Jenjang  : TK - SMP 

 

Mata Hati adalah sekolah untuk anak autisme. Sekolah ini bertujuan untuk 

membantu para orangtua dalam mengajarkan dan membimbing anak, agar anak dapat 

dibimbing sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang mereka. Sekolah ini ingin 

menjadikan anak autisme menjadi anak yang cerdas, terampil, dan mandiri. Ruang-

ruang dan kegiatan di sekolah ini dibedakan sesuai dengan usia dan kemampuan 

setiap anak. 

Sekolah ini berada di pinggir jalan lingkungan dan tanpa memiliki pagar 

pengaman, sehingga keamanan cukup rendah. Bangunan ini memiliki denah dengan 

massa bangunan yang memanjang. Area pengelola berada di sisi depan bangunan, 

area belajar-mengajar berada di sisi belakang bangunan, serta ruang transisi yang 

menghubungkan antar ruang satu dengan ruang yang lainnya. Ruang-ruang kelas di 

sekolah ini menggunakan sistem penghawaan buatan berupa AC. Namun, masih 

terdapat bukaan yang digunakan sebagai sistem pencahayaan alami. Setiap ruang di 

sekolah ini terdapat fasilitas-fasilitas penunjang untuk terapi maupun pendukung 

kegiatan belajar-mengajar.  
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2.7.3. Implementasi 10 Variabel Desain Sekolah Khusus Autisme pada Studi Banding 

 

Subbab ini menjelaskan tentang implementasi 10 variabel desain sekolah khusus autisme terhadap studi banding. 

 

10 Variabel Desain 

Sekolah Khusus Autisme 

Growing Hope (GH) 

Sekolah Khusus Autisme 

Mata Hati (MH) 
Hasil 

Tata Letak 

Sekolah ini memiliki taman untuk 

bermain dan kegiatan bercocok tanam. 

Taman ini dikelilingi oleh ruang transisi 

sebagai dan ruang istirahat setelah anak 

selesai berkegiatan ditaman. Selain itu, 

taman ini dekat dengan kantin dan 

tempat makan. Hal ini bertujuan agar 

mereka dapat menikmati waktu makan 

sekaligus bersosialisasi. Namun, 

sekolah ini tidak memiliki ruang privasi 

yang dapat digunakan anak ketika 

tantrum. 

Sekolah ini minim akan ruang bebas, 

seperti tidak adanya taman untuk 

mereka bermain dan bersosialisasi. 

Ruang bebas hanya berupa ruang 

bermain indoor. Selain itu, ruang 

transisi berfungsi sebagai penghubung 

antar ruang dan tempat anak untuk 

beristirahat. Namun, sekolah ini tidak 

memiliki ruang privasi yang dapat 

digunakan anak ketika tantrum. 

Berdasarkan komparasi desain tata letak 

kedua studi banding disamping dapat 

disimpulkan bahwa bangunan memiliki 

ruang bebas yang terdapat di dalam dan di 

luar bangunan. Selain itu, bangunan 

memiliki ruang transisi. Namun, 

bangunan tidak memiliki ruang privasi 

yang dapat digunakan anak ketika 

tantrum. 
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Gambar 2.19 : Area Taman (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.20 : Kantin (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.21 : Ruang Bermain Indoor (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

Pencapaian: 

• Bangunan memiliki ruang privasi, ruang 

bebas, ruang istirahat, dan ruang transisi. 

• Ruang privasi berada di dalam bangunan. 

• Ruang bebas berada di luar bangunan. 

• Ruang istirahat berada tidak jauh dari 

ruang bebas. 

• Ruang transisi memisahkan antar ruang. 
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Akustik 

Sekolah ini memiliki ruangan dengan 

pengedap suara, namun hanya pada 

beberapa ruang saja. 

Sekolah ini tidak memiliki ruangan 

dengan pengedap suara. 

Berdasarkan komparasi desain akustik 

kedua studi banding disamping dapat 

disimpulkan bahwa bangunan ada yang 

sudah memberikaan pengedap suara dan 

ada yang belum. 

 

Pencapaian: 

• Beberapa ruang diberikan lapisan 

peredam suara pada dindingnya, seperti 

gypsum board, rockwool, atau glasswool. 

• Beberapa ruang diberi musik klasik. 

  

Gambar 2.22 : Ruang dengan Lapisan Akustik (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.23 : Ruang Tanpa Lapisan Akustik (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Pencahayaan 

Sekolah ini menggunakan pencahayaan 

alami sebagai pencahayaan utama 

melalui jendela yang tidak terlalu 

tinggi, sehingga cahaya dapat masuk 

dan anak dapat melihat ke luar ruangan. 

Selain pencahayaan alami, bangunan  

Sekolah ini menggunakan pencahayaan 

alami melalui jendela yang cukup tinggi 

dan memberikan cahaya yang 

diperlukan secara alami dan lembut. 

Selain pencahayaan alami, bangunan ini 

menggunakan pencahayaan buatan 

Berdasarkan komparasi desain 

pencahayaan kedua studi banding 

disamping dapat disimpulkan bahwa 

bangunan menggunakan 2 sistem 

pencahayaan, yaitu pencahayaan alami 

dan buatan. 
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menggunakan pencahayaan buatan 

dengan bantuan lampu LED warm 

white. 

dengan bantuan lampu LED warm 

white. 

Pencapaian: 

• Bangunan menggunakan 2 sistem 

pencahayaan, yaitu pencahayaan alami 

dan buatan. 

• Jendela dibuat tinggi. 

• Skylight diletakkan pada beberapa titik 

bangunan. 

• Lampu dibuat dengan pencahayaan yang 

dapat diatur. 

• Lampu menggunakan LED warm white. 

• Intensitas lampu 70-80 untuk permukaan 

plafond, 30-50 untuk permukaan dinding, 

dan 20-30 untuk permukaan lantai. 

 

Gambar 2.24 : Ruang Kelas dengan Pencahayaan 

Alami dan Buatan (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.25 : Ruang Kelas dengan Pencahayaan 

Alami dan Buatan (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Zonasi Sensorik 

Sekolah ini memiliki area pengelola 

yang berada di sisi kanan bangunan, 

area belajar-mengajar berada di sisi 

tengah belakang dan kiri bangunan, 

taman berada di sisi tengah site, serta 

ruang transisi menghubungkan antar 

ruang satu dengan ruang yang lainnya. 

Sekolah ini memiliki area pengelola 

yang berada di sisi depan bangunan, 

area belajar-mengajar berada di sisi 

belakang bangunan, serta ruang transisi 

yang menghubungkan antar ruang satu 

dengan ruang yang lainnya. 

Berdasarkan komparasi desain zonasi 

sensorik kedua studi banding disamping 

dapat disimpulkan bahwa bangunan 

terdiri dari ruang-ruang yang memiliki 

zoning dan disusun berdasarkan dengan 

fungsi. 
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Gambar 2.26 : Massa Bangunan (GH) 

Sumber : www.instagram.com 

 

Gambar 2.27 : Massa Bangunan (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Pencapaian: 

• Bangunan terdiri dari ruang-ruang yang 

memiliki zoning dan disusun berdasarkan 

fungsinya. 

• Membedakan area untuk ruang-ruang 

kegiatan anak autisme dengan area untuk 

ruang-ruang kegiatan pengelola. 

Material 

Sekolah ini menggunakan penutup 

lantai berupa keramik dengan 

permukaan halus dengan ditutup oleh 

matras pada beberapa bagian saja, 

dinding yang memiliki permukaan 

halus, serta furniture yang digunakan 

memiliki permukaan halus, sudut yang 

tumpul, dan beberapa berbentuk 

lingkaran. Namun, terdapat beberapa 

furniture yang memiliki sudut tajam. 

Sekolah ini menggunakan penutup 

lantai berupa keramik dengan 

permukaan halus dengan ditutup oleh 

matras pada beberapa bagian saja, 

dinding yang memiliki permukaan 

halus, serta furniture yang digunakan 

memiliki permukaan halus. Namun, 

beberapa furniture memiliki sudut yang 

tumpul dan tajam. 

Berdasarkan komparasi desain material 

kedua studi banding disamping dapat 

disimpulkan bahwa bangunan masih 

menggunakan material yang kurang aman 

dan ramah bagi pengguna. 

Pencapaian: 

• Bangunan menggunakan material yang 

aman dan ramah bagi pengguna. 

• Penutup lantai berupa keramik, parquet 
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Gambar 2.28 : Penutup Lantai (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.29 : Furniture dengan Sudut Tumpul 

dan Tajam (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.30 : Penutup Lantai (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Gambar 2.31 : Furniture dengan Sudut Tumpul 

(MH) 

Sumber : www.instagram.com 

 

Gambar 2.32 : Furniture dengan Sudut Tajam 

(MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

kayu, atau berbahan linoleum. 

• Dinding yang dilapisi peredam suara 

dengan permukaan halus. 

• Furniture yang digunakan memiliki 

sudut-sudut tumpul dan permukaan 

halus. 
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Warna 

Sekolah ini didominasi oleh warna 

putih pada luar bangunan, serta warna 

pastel berupa warna hijau muda, biru 

muda, dan putih untuk ruang interior. 

Furniture yang digunakan memiliki 

warna yang beragam berupa 

pencampuran warna dingin dan hangat. 

Selain itu, bangunan ini didominasi 

oleh pola bidang persegi dan minim 

akan detail yang berlebihan. 

Luar sekolah ini memiliki warna dasar 

abu-abu, namun terdapat berbagai 

macam pola dan gambar dengan 

pencampuran warna dingin dan hangat. 

Ruang interior sekolah ini didominasi 

oleh warna pastel berupa warna cream 

dan minim akan pencampuran warna. 

Furniture yang digunakan memiliki 

warna yang beragam berupa 

pencampuran warna dingin dan hangat. 

Berdasarkan komparasi desain warna 

kedua studi banding disamping dapat 

disimpulkan bahwa bangunan 

menggunakan warna dasar yang lembut, 

serta perpaduan warna dingin dan hangat 

untuk memberikan kesan nyaman dan 

menyeimbangkan respon pengguna. 

Pencapaian: 

• Bangunan menggunakan warna yang 

lembut, serta perpaduan warna dingin 

dan hangat. 

• Warna dasar bangunan berupa warna 

putih. 

• Perpaduan warna dan corak yang 

seimbang. 

• Bangunan menggunakan pola bidang 

geometris, seperti persegi atau lingkaran. 

• Bangunan menghindari detail yang 

berlebih. 

 

Gambar 2.33 : Gedung dengan Warna Putih 

(GH) 

Sumber : www.instagram.com 

 

Gambar 2.35 : Gedung dengan Warna Abu-

Abu dan Pola Bergambar (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 
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Gambar 2.34 : Ruang Kelas dengan Warna 

Pastel (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.36 : Ruang Kelas dengan Warna 

Pastel (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Keamanan 

Sekolah ini berada didalam perumahan 

dan memiliki pagar tinggi berbentuk 

jaring, sehingga keamanan cukup 

terjaga dan menghindari anak merasa 

terisolasi. Material menghindari dari 

permukaan kasar, tajam, serta licin. 

Namun, beberapa furniture terdapat 

sudut yang tajam. Jalur kabel dan 

perpipaan dibuat tersembunyi, hanya 

saja terdapat stop kontak yang berada 

rendah, sehingga  membahayakan anak. 

Sekolah ini berada di pinggir jalan 

lingkungan permukiman dan tidak 

memiliki pagar, sehingga minim 

keamanan. Material yang digunakan 

memiliki permukaan halus dan 

terhindar dari permukaan kasar, tajam, 

serta licin. Namun, beberapa furniture 

yang digunakan terdapat sudut yang 

tajam. Jalur kabel-kabel dan perpipaan 

dibuat tersembunyi dan tinggi. 

Berdasarkan komparasi desain keamanan 

kedua studi banding disamping dapat 

disimpulkan bahwa ruang dalam 

bangunan masih kurang aman bagi 

pengguna. Selain itu, lokasi bangunan 

lebih baik berada di lingkungan yang 

aman dan memiliki sistem pengamanan 

berlapis, seperti pos satpam yang dapat 

meminimalisasi hal yang tidak diinginkan. 
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Gambar 2.37 : Area Sekolah yang Aman (GH) 

Sumber : www.instagram.com 

 

Gambar 2.38 : Stop Kontak Rendah (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

 

 

 

 

Gambar 2.39 : Area Sekolah yang Kurang 

Aman (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

Gambar 2.40 : Ruang Kelas yang Aman (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

Pencapaian: 

• Bangunan aman bagi pengguna. 

• Bangunan berada di lingkungan yang 

aman dan keamanan yang berlapis, agar 

anak tidak kabur dan berkeliaran. 

• Furniture yang digunakan memiliki sudut 

tumpul dan permukaan halus. 

• Material memiliki permukaan halus dan 

menghindari permukaan kasar, tajam, 

serta licin. 

• Jalur utilitas dibuat tersembunyi. 

• Jendela dibuat tinggi. 



50 

 

Elemen Pembentuk Ruang 

Ruang-ruang pada sekolah ini memiliki 

minim akan interior, yang ada hanya 

furniture yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, seperti meja, kuris, dan 

lemari. Tata letak kursi dibuat berjarak 

agar anak tidak saling terganggu. 

Namun, terdapat banyak mainan yang 

berantakan pada lemari yang tidak 

memiliki tutup, sehingga lemari terlihat 

berantakan. 

Ruang-ruang pada sekolah ini memiliki 

minim akan interior, yang ada hanya 

furniture yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, seperti meja, kuris, dan 

lemari. Tata letak kursi dibuat berjarak 

agar anak tidak saling terganggu.  

Berdasarkan komparasi desain elemen 

pembentuk ruang kedua studi banding 

disamping dapat disimpulkan bahwa 

ruang dalam bangunan memiliki furniture 

yang sesuai dengan kebutuhan, namun 

masih terdapat furniture yang tidak 

tersusun rapi. 

 

Pencapaian: 

• Ruang-ruang memiliki furniture interior 

yang disesuaikan dengan fungsi ruang 

tersebut. 

• Tata letak furniture dibuat sederhana, 

sehingga terlihat tertib, tenang, dan jelas. 

• Tata letak furniture dibua berjarak, agar 

setiap anak tidak saling terganggu. 

 

Gambar 2.41 : Furniture Ruang Kelas (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2.42 : Furniture Ruang Kelas (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 



51 

 

Penghawaan 

Sekolah ini menggunakan penghawaan 

alami dari jendela yang dapat dibuka 

dan ditutup. Selain penghawaan alami, 

sekolah ini menggunakan penghawaan 

buatan berupa AC. 

 

 

Sekolah ini menggunakan penghawaan 

alami dari jendela yang dapat dibuka 

dan ditutup. Selain penghawaan alami, 

sekolah ini menggunakan penghawaan 

buatan berupa AC. 

Berdasarkan komparasi desain 

penghawaan kedua studi banding 

disamping dapat disimpulkan bahwa 

bangunan memiliki 2 sistem penghawaan, 

yaitu penghawaan alami dan penghawaan 

buatan. Penghawaan utama yang 

digunakan yaitu penghawaan buatan. 

 

Pencapaian: 

• Bangunan memiliki 2 sistem 

penghawaan, yaitu penghawaan alami 

dan buatan. 

• Penghawaan utama yang digunakan yaitu 

penghawaan buatan dengan bantuan AC. 

• Penghawaan alami dari bukaan-bukaan 

pada bangunan, seperti jendela yang 

dapat dibuka dan ditutup. 

• Beberapa ruang diberikan aromaterapi, 

seperti senyawa volatile alami. 

 

Gambar 2.43 : Ruang Kelas dengan Penghawaan 

Alami dan Buatan (GH) 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

 

 

Gambar 2.44 : Ruang Kelas dengan 

Penghawaan Alami dan Buatan (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 
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Konfigurasi Spasial 

Sekolah ini memiliki massa bangunan 

yang mengelilingi area tengah yang 

kosong sebagai taman. Area pengelola 

berada di sisi kanan bangunan, area 

belajar-mengajar berada di sisi tengah 

belakang dan kiri bangunan, taman 

berada di sisi tengah site, serta ruang 

transisi yang menghubungkan antar 

ruang satu dengan ruang yang lainnya. 

Sekolah ini memiliki denah dengan 

massa bangunan yang memanjang. 

Area pengelola berada di sisi depan 

bangunan, area belajar-mengajar berada 

di sisi belakang bangunan, serta ruang 

transisi yang menghubungkan antar 

ruang satu dengan ruang yang lainnya. 

Berdasarkan komparasi desain konfigurasi 

spasial kedua studi banding disamping 

dapat disimpulkan bahwa bangunan 

terdiri dari ruang-ruang yang memiliki 

zoning berdasarkan dengan fungsi dan 

mengalir dari satu aktivitas ke aktivitas 

selanjutnya. 

 

Pencapaian: 

• Bangunan memiliki ruang-ruang yang 

memiliki zoning berdasarkan dengan 

fungsinya dan mengalir dari satu 

aktivitas ke aktivitas selanjutnya. 

 

Gambar 2.45 : Massa Bangunan (GH) 

Sumber : www.instagram.com 

 

Gambar 2.46 : Massa Bangunan (MH) 

Sumber : www.mata-hati.business.site 

 

 

Tabel 2.4 : Implementasi 10 Variabel Desain Sekolah Khusus Autisme terhadap Studi Banding 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8. Studi Preseden 

 

Studi preseden dilakukan untuk mengkaji dan mengkomparasi dengan objek sejenis 

mengenai 10 variabel desain menurut Ishani Chatterjee (2021) berdasarkan laman yang 

berjudul 10 Things to remember when designing for Autistic people, mengenai kebutuhan 

desain anak autisme dan untuk mendapatkan data-data pendukung. Studi preseden terdiri 

dari 3 objek, yaitu Sekolah Autis “Mandiga (Mandiri dan Bahagia)”, Utah Valley 

University (UVU) Melisa Nellesen Autism Center, dan Permata Kurnia Centre. 

 

2.8.1. Sekolah Autis “Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

 

  

Gambar 2.47 : Sekolah Autis “Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Arsitek    : Adriana Soekandar Ginanjar 

Lokasi    : Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia 

Tahun pembangunan : 2009 

Peruntukkan umur    : 2-20 tahun 

 

Mandiga merupaka sekolah khusus untuk anak-anak penyandang autisme. 

Sekolah ini terdiri dari 2 lantai dan terdapat banyak ruang-ruang, seperti  terdapat 8 

kelas, ruang guru, ruang makan Bersama, ruang simulasi, toilet, loker, ruang kerja, 

dan pantry. Ruang luar digunakan sebagai kegiatan bercocok tanam, area bermain, 

dan tempat parkir. Ruang-ruang dan kegiatan di sekolah ini dibedakan sesuai 

dengan usia dan kemampuan setiap anak. 
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Ruang-ruang kelas di sekolah ini menggunakan sistem penghawaan buatan 

berupa AC. Namun, masih terdapat bukaan yang digunakan sebagai sistem 

pencahayaan alami. Setiap ruang di sekolah ini terdapat fasilitas-fasilitas penunjang 

untuk terapi maupun pendukung kegiatan belajar-mengajar. Fasilitas-fasilitas yang 

terdapat didalam ruang kelas diletakkan berjauhan agar kegiatan yang dilakukan 

tidak mengganggu antara anak satu dengan yang lainnya. Terdapat hall didalam 

bangunan yang berfungsi sebagai sirkulasi dan penghubung antara satu ruang 

dengan ruang yang lainnya. 

 

 

2.8.2. Utah Valley University (UVU) Melisa Nellesen Autism Center 

  

 

Gambar 2.48 : UtahValley University (UVU) Melisa Nellesen Autism Center 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Arsitek    : CMA (Curtis Miner Architecture) 

Lokasi    : Orem, Utah, USA 

Tahun pembangunan : 2017 

Peruntukkan umur    : 2-20 tahun 

 

Utah Valley University (UVU) Melisa Nellesen Autism Center merupakan 

bangunan untuk mendidik masyarakat tentang autisme, pelatihan tenaga pengajar 

autisme, dan merupakan tempat belajar bagi anak-anak autisme dikalangan 

Universitas Utah Valley. 

Bangunan ini memiliki denah penggabungan bidang persegi dan persegi 

panjang. Lantai pertama dikhususkan untuk anak autisme, baik sebagai tempat 

terapi maupun area bermain, sedangkan untuk lantai kedua sebagai area kantor dan 

ruang kelas. Ruang kelas didesain dengan baik sehingga mendapatkan pencahayaan 



55 

 

alami yang optimal dan lembut dengan adanya kaca di bagian atap bangunan. 

Penggunaan warna yang lembut dan perpaduan benda atau bidang geometris 

memberikan kesan nyaman. Area sensory garden pada luar bangunan dimanfaatkan 

sebagai estetika, sarana media terapi, dan sarana bermain untuk meningkatkan 

imajinasi dan kreativitas anak. 

 

 

2.8.3. Permata Kurnia Centre 

  

 

Gambar 2.49 : Permata Kurnia Centre 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

Arsitek    : Ar. Mumtazah Mustajab 

Lokasi    : Sentul, Kuala Lumpur, Malaysia 

Tahun pembangunan : 2015 

Peruntukkan umur    : 4-7 tahun 

 

Permata Kurnia Centre adalah sekolah sekaligus tempat terapi untuk anak 

autisme. Bangunan ini bertujuan untuk memberikan anak-anak awal kehidupan 

yang baik melalui pendidikan dan perawatan yang berkualitas, serta 

mengidentifikasi dan mengasah bakat mereka. 

Bangunan ini memiliki denah yang berbentuk kotak dengan massa bangunan 

yang mengelilingi area tengah yang kosong. Bangunan ini memiliki empat massa 

dan memiliki area yang berbeda-beda, yaitu area administrasi, area intervensi, area 

belajar, dan area pengunjung. Sementara untuk zoning perancangannya, bangunan 

ini terdiri dari beberapa zona, yaitu high stimulus, low stimulus pada area blok 

kelas, buffer zone pada area sarana penunjang, green courtyard pada area tengah 

site, dan zona sirkulasi sebagai penghubung antar massa bangunan. 
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2.8.4. Implementasi 10 Variabel Desain Sekolah Khusus Autisme pada Studi Preseden 

 

2.8.4.1. Tata Letak 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Sekolah ini memiliki taman belakang 

yang digunakan untuk bermain dan 

kegiatan bercocok tanam. Selain itu, 

taman belakang ini memiliki teras yang 

digunakan untuk tempat makan 

bersama. Hal ini bertujuan agar mereka 

dapat dapat menikmati waktu makan 

sekaligus bersosialisasi dengan teman 

dan guru. 

Area sensory garden pada sisi luar 

bangunan memberikan kesan indah dan 

digunakan sebagai sarana media terapi 

dan bermain anak untuk meningkatkan 

imajinasi, kreativitas, dan interaksi 

sosial mereka. Area bermain ini 

letaknya tidak jauh dari ruang istirahat, 

sehingga anak dapat istirahat dan 

mengisi ulang mental mereka. 

Area bermain dibuat multi level atau 

bertingkat seperti tangga untuk 

meningkatkan interaksi sosial. Area 

bermain ini letaknya tidak jauh dari 

ruang istirahat, sehingga anak dapat 

istirahat dan mengisi ulang mental 

mereka. Selain itu, terdapat ruang 

sirkulasi yang memisahkan antar ruang, 

sehingga ruang-ruang tersebut tidak 

mengganggu satu sama lain. 
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Gambar 2.50 : Area Bercocok Tanam (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.51 : Ruang Makan (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.52 : Sensory Garden (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.53 : Area Bermain (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

 

Gambar 2.54 : Area Bermain (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

Gambar 2.55 : Area Bermain (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain tata letak ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa bangunan 

memiliki ruang privasi, ruang bebas, ruang istirahat, dan ruang transisi. Ruang privasi berada didalam 

bangunan, ruang bebas berada di luar bangunan, ruang istirahat berada tidak jauh dari ruang bebas, dan 

ruang transisi memisahkan antar ruang. 

 

Tabel 2.5 : Implementasi Desain Tata Letak terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.2. Akustik 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Beberapa dinding ruangan diberi 

lapisan peredam suara berupa gypsum 

board. 

Terdapat beberapa ruangan dengan 

dinding yang diberi lapisan peredam 

suara berupa rockwool. 

Beberapa dinding ruangan diberi 

lapisan peredam suara berupa 

glasswool. 

 

 

Gambar 2.56 : Ruang dengan Lapisan Akustik 

(Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

 

Gambar 2.57 : Ruang dengan Lapisan Akustik 

(Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

 

 

Gambar 2.58 : Ruang dengan Lapisan Akustik 

(PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain akustik ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa 

ruang diberikan lapisan peredam suara pada dindingnya. Hal ini bertujuan untuk mengurangi gangguan 

kebisingan sehingga dapat meningkatkan fokus pengguna. 

 

Tabel 2.6 : Implementasi Desain Akustik terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.3. Pencahayaan 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Bangunan menggunakan pencahayaan 

alami melalui jendela kecil yeng 

terletak cukup tinggi dan telah 

disesuaikan dengan kebutuhan sehingga 

cahaya alami dapat masuk ke dalam 

bangunan. Selain pencahayaan alami, 

bangunan ini juga menggunakan 

pencahayaan buatan dengan bantuan 

lampu LED warm white. 

Bangunan menggunakan pencahayaan 

alami melalui jendela yang terletak 

cukup tinggi dan memberikan cahaya 

yang diperlukan secara optimal, alami, 

dan lembut. Selain melalui jendela, 

pencahayaan buatan didapatkan dari 

adanya skylight pada beberapa titik 

bangunan, seperti di koridor. Selain 

pencahayaan alami, bangunan ini juga 

menggunakan pencahayaan buatan 

dengan bantuan lampu LED warm 

white. 

Bangunan memperoleh pencahayaan 

alami dari area terbuka yang 

mengelilingi setiap bangunan. 

Pencahayaan alami ini masuk melalui 

jendela yang cukup besar disetiap 

ruangan. Selain pencahayaan alami, 

bangunan ini juga menggunakan 

pencahayaan buatan dengan bantuan 

lampu LED warm white. 
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Gambar 2.59 : Ruang Kelas dengan Pencahayaan 

Alami dan Buatan (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.60 : Koridor dengan Pencahayaan Alami 

dan Buatan (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.61 : Ruang Kelas dengan Pencahayaan 

Alami dan Buatan (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.62 : Koridor dengan Pencahayaan Alami 

dan Buatan (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.63 : Ruang Kelas dengan Pencahayaan 

Alami dan Buatan (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

Gambar 2.64 : Ruang Kelas dengan Pencahayaan 

Alami dan Buatan (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain pencahayaan ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa 

bangunan menggunakan 2 sistem pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan buatan. Jendela dibuat 

tinggi dan lampu dibuat dengan pencahayaan yang dapat diatur agar tidak menggangu suhu ruangan dan 

konsentrasi anak. 
 

Tabel 2.7 : Implementasi Desain Pencahayaan terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.4. Zonasi Sensorik 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Bangunan ini memiliki 2 lantai, yaitu 

lantai 1 terdapat 8 kelas, ruang bermain, 

ruang tenang, ruang makan bersama, 

ruang loker, dan pantry, sedangkan 

lantai 2 terdiri dari ruang guru dan 

ruang-ruang pengelola. 

Lantai pertama digunakan sebagai 

kawasan anak autisme, baik sebagai 

tempat untuk terapi dan area bermain, 

sedangkan lantai kedua digunakan 

sebagai area kantor dan ruang kelas. 

Banguna ini terdiri dari ruang-ruang 

yang tersusun dan tertata dan saling 

mengelilingi hingga membentuk ruang 

kosong ditengah. Ruangan dalam 

bangunan ini memiliki zoning 

berdasarkan dengan fungsinya dan 

terbagi menjadi 5 zona, yaitu: high 

stimulus, low stimulus pada area blok 

kelas, buffer zone pada area sarana 

penunjang, green courtyard pada 

tengah site, dan sirkulasi sebagai 

penghubung setiap massa bangunan. 
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Gambar 2.65 : Denah Lantai 1 (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.66 : Denah Lantai 2 (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.68 : Denah Lantai 1 (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.69 : Denah Lantai 2 (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.70 : Zonasi Area (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

 

Gambar 2.71 : Zonasi Area (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 
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Gambar 2.67 : Keterangan Ruang (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain zonasi sensorik ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa 

bangunan terdiri dari ruang-ruang yang memiliki zoning dan disusun berdasarkan dengan fungsinya. Hal 

ini memudahkan pengguna dalam menggunakan gedung karena menjadi lebih terarah. 

 

Tabel 2.8 : Implementasi Desain Zonasi Sensorik terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.5. Material 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Bangunan ini menggunakan penutup 

lantai berupa keramik dengan 

permukaan halus. Dinding yang dilapisi 

peredam suara memiki permukaan yang 

halus. Selain itu, furniture yang 

digunakan memiliki sudut-sudut tumpul 

dan memiliki permukaan halus. 

Bangunan ini menggunakan penutup 

lantai berupa parquet kayu dengan 

motif simple, tidak licin, dan berwarna 

soft. Dinding yang dilapisi peredam 

suara memiki permukaan yang halus. 

Selain itu, furniture yang digunakan 

banyak yang berbentuk lingkaran, 

sehingga tidak memiliki sudut. Namun, 

furniture yang memiliki sudut tetap 

dibuat tumpul. 

 

Bangunan ini menggunakan penutup 

lantai berbahan linoleum dengan 

permukaan halus. Dinding yang dilapisi 

peredam suara memiki permukaan yang 

halus. Selain itu, furniture yang 

digunakan memiliki sudut-sudut tumpul 

dan memiliki permukaan halus. 
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Gambar 2.72 : Ruang Kelas dengan Material 

Aman dan Ramah (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.73 : Ruang Kelas dengan Material 

Aman dan Ramah (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

 

Gambar 2.74 : Ruang Transisi dengan Material 

Aman dan Ramah (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.75 : Ruang Kelas dengan Material 

Aman dan Ramah (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

HASIL: 
Berdasarkan komparasi desain material ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa bangunan 

menggunakan material yang aman dan ramah bagi pengguna. 

 

Tabel 2.9 : Implementasi Desain Material terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 

 

 

 

http://www.cmautah.com/
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2.8.4.6. Warna 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Bangunan didominasi oleh warna putih 

dangan sedikit sentuhan warna pastel. 

Furniture yang digunakan memiliki 

warna yang beragam berupa warna 

dingin dan hangat. Selain itu, bangunan 

ini didominasi oleh pola bilang persegi 

dan minim akan detail yang berlebih. 

Bangunan didominasi oleh warna putih 

dangan perpaduan warna pastel. 

Furniture yang digunakan memiliki 

warna yang beragam berupa warna 

dingin dan hangat. Selain itu, bangunan 

ini didominasi oleh pola bilang 

geometris berupa persegi dan lingkaran. 

Bangunan didominasi oleh warna putih 

dangan sentuhan warna pastel. 

Furniture yang digunakan memiliki 

warna yang beragam berupa warna 

dingin dan hangat. Selain itu, bangunan 

ini didominasi oleh pola bilang persegi 

dan minim akan detail yang berlebih. 

 

Gambar 2.76 : Gedung dengan Warna Putih 

dan Pastel (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.78 : Ruang Kelas dengan Warna 

Putih dan Pastel (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.80 : Ruang Kelas dengan Warna 

Putih dan Pastel (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

 

 

http://www.iautism.edu.my/
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Gambar 2.77 : Ruang Kelas dengan Warna 

Putih dan Pastel (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

 

Gambar 2.79 : Koridor dengan Warna Putih 

dan Pastel (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.81 : Ruang Kelas dengan Warna 

Putih dan Pastel (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain warna ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa bangunan 

menggunakan warna yang lembut, serta perpaduan warna dingin dan hangat untuk memberikan kesan 

nyaman dan menyeimbangkan respon pengguna yang berlebihan. Pemilihan warna dasar bangunan 

berupa warna putih bertujuan untuk mengurangi penginderaan dan kontras yang berlebih. Selain itu, 

perpaduan warna dan corak memberikan keseimbangan. 

 

Tabel 2.10 : Implementasi Desain Warna terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.7. Keamanan 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Furniture yang digunakan memiliki 

sudut-sudut tumpul dan permukaan 

halus. Material yang digunakan 

memiliki permukaan halus dan 

menghindari permukaan kasar, tajam, 

serta licin. Selain itu, jalur kabel-kabel 

dan perpipaan dibuat tersembunyi. 

 

 

Bangunan berada didalam lingkungan 

kampus, sehingga keamanan cukup 

terjaga. Furniture yang digunakan 

memiliki sudut-sudut tumpul dan 

permukaan halus. Material yang 

digunakan memiliki permukaan halus 

dan menghindari permukaan kasar, 

tajam, serta licin. Jalur kabel-kabel dan 

perpipaan dibuat tersembunyi. Selain 

itu, alat elektronik diletakkan cukup 

tinggi. 

 

Sistem pengamanan dibuat berlapis 

untuk menjaga anak agar tidak kabur 

atau berkeliaran, mengamankan 

bangunan, dan sebagai penghalang bagi 

orang asing. Furniture yang digunakan 

memiliki sudut-sudut tumpul dan 

permukaan halus. Material yang 

digunakan memiliki permukaan halus 

dan menghindari permukaan kasar, 

tajam, serta licin. Selain itu, jalur kabel-

kabel dan perpipaan dibuat 

tersembunyi. 
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Gambar 2.82 : Ruang Kelas yang Aman 

(Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.83 : Area Gedung yang Aman 

(Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.84 : Ruang Kelas yang Aman (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

 

Gambar 2.85 : Ruang Kelas yang Aman (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

Gambar 2.86 : Ruang Kelas yang Aman (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain keamanan ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa ruang-

ruang dalam bangunan aman bagi pengguna. Selain itu, bangunan berada didalam lingkungan yang aman 

dan memiliki sistem pengamanan yang berlapis, sehingga dapat meminimalisasi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

 

Tabel 2.11 : Implementasi Desain Keamanan terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.8. Elemen Pembentuk Ruang 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Ruang kelas pada bangunan ini minim 

akan interior, yang ada hanya furniture 

yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, seperti meja, kursi, dan 

lemari. Tata letaknya furniture dibuat 

berjarak agar setiap anak tidak saling 

terganggu. 

Ruang kelas pada bangunan ini minim 

akan interior, yang ada hanya furniture 

yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, seperti meja, kursi, dan 

lemari. Tata letaknya furniture dibuat 

berjarak agar setiap anak tidak saling 

terganggu. Terdapat area yang memiliki 

deretan kursi, area ini berfungsi untuk 

kegiatan berkumpul. 

Ruang kelas pada bangunan ini minim 

akan interior, yang ada hanya furniture 

yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, seperti meja, kursi, dan 

lemari. Tata letaknya furniture dibuat 

berjarak agar setiap anak tidak saling 

terganggu. 

 

Gambar 2.87 : Ruang Kelas yang Tertib 

(Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.89 : Ruang Kelas yang Tertib (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.91 : Ruang Kelas yang Tertib (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 
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Gambar 2.88 : Tata Letak Furniture Ruang 

Kelas (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.90 : Ruang Kelas yang Tertib (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain elemen pembentuk ruang ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan 

bahwa ruang-ruang memiliki furniture interior yang disesuaikan dengan fungsi ruang tersebut dan tata 

letak furniture dibuat sederhana, sehingga terlihat tertib, tenang, dan jelas. Hal ini bertujuan agar anak 

tidak mudah pecah konsentrasinya. 

 

Tabel 2.12 : Implementasi Desain Elemen Pembentuk Ruang terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.9. Penghawaan 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Bangunan ini menggunakan 

penghawaan alami dari bukaan-bukaan 

pada bangunan, seperti jendela yang 

dapat dibuka dan ditutup. Selain 

penghawaan alami, bangunan ini 

menggunakan penghawaan buatan 

dengan bantuan AC. 

Bangunan ini menggunakan 

penghawaan alami dari bukaan-bukaan 

pada bangunan, seperti jendela yang 

dapat dibuka dan ditutup. Selain 

penghawaan alami, bangunan ini 

menggunakan penghawaan buatan 

dengan bantuan AC. 

Bangunan menggunakan bahan 

senyawa organik volatile alami dan 

rendah untuk mengurangi gas dan bau 

yang berbahaya atau tidak sedap. 

Bangunan ini menggunakan 

penghawaan alami dari bukaan-bukaan 

pada bangunan, seperti jendela yang 

dapat dibuka dan ditutup. Selain 

penghawaan alami, bangunan ini 

menggunakan penghawaan buatan 

dengan bantuan AC. 
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Gambar 2.92 : Gedung dengan banyak Bukaan 

(Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.93 : Ruang Kelas dengan Penghawaan 

Alami dan Buatan (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.94 : Ruang Kelas dengan 

Penghawaan Alami dan Buatan (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.95 : Ruang Kelas dengan 

Penghawaan Alami dan Buatan (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.96 : Ruang Kelas dengan 

Penghawaan Alami dan Buatan (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

Gambar 2.97 : Ruang Kelas dengan 

Penghawaan Alami dan Buatan (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain penghawaan ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa 

bangunan memiliki 2 sistem penghawaan, yaitu penghawaan alami dan penghawaan buatan. 

Penghawaan utama yang digunakan yaitu penghawaan buatan. Hal ini bertujuan agar suhu ruangan dapat 

disesuaikan dengan kondisi dan lebih stabil, karena suhu yang tinggi dapat mengganggu anak. 

 

Tabel 2.13 : Implementasi Desain Penghawaan terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 
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2.8.4.10. Konfigurasi Spasial 

 

Sekolah Autis 

“Mandiga (Mandiri dan Bahagia)” 

Utah Valley University (UVU) 

Melisa Nellesen Autism Center 
Permata Kurnia Centre 

Lantai 1 lebih difungsikan untuk anak 

pengidap autisme, sedangkan lantai 2 

lebih diperuntukkan untuk guru dan 

pengelola.  

Lantai pertama digunakan sebagai 

kawasan anak autisme, baik sebagai 

tempat untuk terapi dan area bermain, 

sedangkan lantai kedua digunakan 

sebagai area kantor dan ruang kelas. 

Bangunan ini terdiri dari ruang-ruang 

yang tersusun dan tertata. Ruangan 

dalam bangunan ini memiliki zoning 

berdasarkan dengan fungsinya dan 

terbagi menjadi 5 zona, yaitu: high 

stimulus, low stimulus pada area blok 

kelas, buffer zone pada area sarana 

penunjang, green courtyard pada 

tengah site, dan sirkulasi sebagai 

penghubung setiap massa bangunan. 
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Gambar 2.98 : Denah Lantai 1 (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.99 : Denah Lantai 2 (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

 

Gambar 2.101 : Denah Lantai 1 (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.102 : Denah Lantai 2 (Utah) 

Sumber : www.cmautah.com 

 

Gambar 2.103 : Zonasi Area (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 

 

Gambar 2.104 : Zonasi Area (PKC) 

Sumber : www.iautism.edu.my 
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Gambar 2.100 : Keterangan Ruang (Mandiga) 

Sumber : www.mandiga.or.id 

HASIL: 

Berdasarkan komparasi desain konfigurasi spasial ketiga studi preseden diatas dapat disimpulkan bahwa 

banguna ini terdiri dari ruang-ruang yang memiliki zoning berdasarkan dengan fungsinya dan mengalir 

dari satu aktivitas ke aktivitas selanjutnya. Hal ini memudahkan pengguna dalam menggunakan gedung 

karena menjadi lebih terarah. 

 

Tabel 2.14 : Implementasi Desain Konfigurasi Spasial terhadap Kebutuhan Penyandang Autisme pada Studi Preseden 

Sumber : Olah Data Penulis 

 



BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

 

 

3.1. Ide Perancangan 

 

Ide perancangan yang ingin penulis wujudkan melalui penulisan dan perancangan 

sekolah khusus autisme untuk golden age, yaitu: 

1. Mewujudkan sekolah khusus autisme untuk golden age, sehingga dapat menunjang 

tumbuh kembang anak autisme 

2. Mewujudkan sekolah khusus autisme yang memperhatikan kegiatan anak autisme 

dengan karakteristik autisme aktif dan pasif. 

3. Mewujudkan sekolah khusus autisme yang memperhatikan 10 variabel desain 

sekolah khusus autisme yang dapat mewadahi pendidikan anak autisme dalam 

meningkatkan tumbuh kembang anak autisme yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi mereka dalam melakukan kegiatan. 

 

 

3.2. Pendekatan Perancangan 

 

Autisme adalah suatu gangguan perkembangan yang mempengaruhi dalam bidang 

komunikasi, aktivitas imajinasi, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola bermain, 

perilaku, dan emosi. Autisme terbagi menjadi 2 karakteristik, yaitu autisme aktif dan 

pasif. Perbedaan karakteristik tersebut mempengaruhi kegiatan sehari-hari mereka, 

sehingga dibutuhkan 10 variabel desain sekolah khusus autisme yang memperhatikan 

karakteristik autisme aktif dan pasif. Sepuluh variabel desain sekolah khusus autisme 

tersebut, yaitu tata letak, akustik, pencahayaan, zonasi sensorik, material, warna, 
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keamanan, elemen pembentuk ruang, penghawaan, dan konfigurasi spasial. Sepuluh 

variabel desain tersebut mempengaruhi tumbuh kembang anak autisme, terutama untuk 

golden age. 

 

3.3. Titik Berat Perancangan 

 

Titik berat perancangan ini yaitu merancang 10 variabel desain yang dibutuhkan 

anak autisme dalam kegiatan sehari-hari mereka untuk mempercepat tumbuh kembang 

mereka. Sepuluh variabel desain tersebut, yaitu: 

a) Tata letak 

b) Akustik 

c) Pencahayaan 

d) Zonasi sensorik 

e) Material 

f) Warna 

g) Keamanan 

h) Elemen pembentuk ruang 

i) Penghawaan 

j) Konfigurasi spasial 

 

 

3.4. Sumber Data 

 

Menurut Sari dalam Usman dan Akbra (2006), sumber data dalam sebuah 

penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Sumber data dalam penyusunan 

laporan ini dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung di lapangan. Data ini 

bersumber dari wawancara dan observasi. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau diperoleh dari 

pihak lain. Data ini bersumber dari buku, majalah, artikel, laman, dan sebagainya. 

 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

secara langsung maupun tidak langsung dengan narasumber. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan sistemtis dalam melakukan, pencarian, dan pemakaian 

dokumen untuk memperoleh pengetahuan, keterangan, serta bukti. 

 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari kegiatan 

kepustakaan seperti membaca buku, jurnal, majalah, hasil penelitian terdahulu, dan 

sebagainya dimana berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

 

 

3.6. Analisis Perancangan 

 

Dalam proses analisa, dilakukan rangkaian pembahasan terhadap kondisi 

kawasan perencanaan. Proses analisis ini yaitu analisis tapak, analisis pelaku, analisis 

aktivitas, analisis ruang dan fasilitas, analisis bangunan, analisis struktur dan utilitas, 

dan analisis-analisis lainnya. Semua analisis diusahakan berkaitan dengan judul yang 

dipilih, yaitu Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age. 
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1. Analisis Tapak 

Analisis tapak yaitu analisis yang dilakukan pada lokasi dan bertujuan untuk 

mengetahui segala sesuatu yang ada pada tapak perancangan. Analisis ini meliputi 

analisis persyaratan tapak, analisis aksesibilitas, analisis kebisingan, analisis 

pandangan (ke luar dan ke dalam), sirkulasi, matahari, angin, vegetasi, dan zoning. 

 

2. Analisis Fungsi 

Analisis fungsi yaitu kegiatan penentuan ruang yang mempertimbangkan fungsi dan 

tuntunan aktivitas yang diwadahi oleh ruang. analisis fungsi dilakukan dengan 

tujuan untuk menentukan ruang-ruang yang dibutuhkan dalam perancangan sekolah, 

dengan mempertimbangkan pelaku, aktivitas, dan kegunaan. Analisis ini diharapkan 

dapat memenuhi seluruh kebutuhan yang sesuai dengan pengguna dan aktivitas di 

dalamnya, dan sesuai dengan standar yang ada. 

 

3. Analisis Pengguna dan Aktivitas 

Analisis pengguna dan aktivitas yaitu analisis untuk mengetahui aktivitas apa saja 

yang dilakukan oleh pengguna. Analisis ini akan menentukan besaran kebutuhan 

ruang dan sirkulasi sesuai dengan fungsi yang telah dianalisis. 

 

4. Analisis Ruang 

Analisis ruang yaitu analisis untuk memperoleh persyaratan-persyaratan, kebutuhan, 

dan besaran ruang dengan mempertimbangkan fungsi dan tatanan ruang. 

 

5. Analisis Bentuk 

Analisis bentuk yaitu analisis untuk memperoleh karakter dan bentuk dasar 

bangunan yang sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Analisis dilakukan pada 

tampilan bangunan pada tapak serta fungsi pada bangunan dan tapak. 

 

6. Analisis Struktur 

Analisis struktur yaitu analisis untuk mengetahui sistem struktur dan material yang 

akan digunakan agar sesuai dengan perancangan. Analisis struktur bertujuan untuk 

mendapatkan rencana sistem struktur yang aman dan kuat pada bangunan. 
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7. Analisis Utilitas 

Analisis utilitas yaitu analisis untuk mengetahui gambaran sistem utilitas yang akan 

diterapkan pada bangunan. Analisis utilitas meliputi sistem pendistribusian air bersih 

dan air kotor, drainase, sistem pembuangan sampah, sistem jaringan listrik, dan 

sebagainya. 

 

 

3.7. Konsep Perancangan 

 

Setelah melalui tahapan analisis-analisis diatas, maka didapatkan konsep 

rancangan. Konsep perancangan merupakan proses penggabungan dan pemilihan dari 

beberapa analisis, konsep perancangan yang muncul juga berdasarkan judul yang 

dipilih, yaitu Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age. Konsep ini akan 

dijadikan acuan dalam menyusun perancangan. Penyajian konsep dipaparkan dalam 

bentuk narasi dan gambar. Adapun kajian konsep perancangan meliputi, antara lain: 

1. Konsep pengolahan pada tapak 

2. Konsep perancangan arsitektur bangunan 

3. Konsep penerapan 10 variabel desain sekolah khusus autisme 

4. Konsep sistem struktur pada bangunan 

5. Konsep sistem utilitas yang akan digunakan pada bangunan 

 

 

3.8. Indikator Pemilihan Lokasi 

 

Subbab ini menjelaskan tentang ketentuan dalam pemilihan lokasi bangunan yang 

akan dirancang. Penulis melakukan analisis dengan beberapa kategori. Hal ini bertujuan 

untuk menentukan lokasi terbaik, sesuai dengan hasil analisis. Berikut ini adalah aspek-

aspek yang di analisis untuk pemilihan lokasi: 
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Aspek Analisis Keterangan 

Luas Lahan Besaran ukuran site 

Kemudahan Akses Kemudahan dalam mencapai site, baik dengan kendaraan 

pribasi, kendaraan umum, dan pejalan kaki 

Kepadatan Permukiman Tingkat kepadatan permukiman disekitar site 

Fasilitas Kesehatan Site berada di lokasi dengan akses yang mudah ke fasilitas 

kesehatan 

Penyelamatan Darurat Site memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan 

darurat dengan kendaraan roda empat 

Topografi Lahan Kemiringan rata-rata lahan kurang dari 15% 

Kondisi Lingkungan Lahan terhindar dari pencemaran air, kebisingan, dan 

pencemaran udara tinggi 

Pemanfaatan Lahan Site berada di lokasi dengan RTRW kawasan pendidikan 

Jaringan Utilitas Ketersediaan jaringan air, listrik, drainase, dan lainnya 

Kualitas View Kualitas keadaan yang terlihat mata selama berada di site 
 

 

Tabel 3.1 : Indikator Pemilihan Lokasi 

Sumber : Olah Data Penulis 
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3.9. Alur Perancangan 

 

 

 

Diagram Alur Perancangan 

Sumber : Olah Data Penulis 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan laporan tugas akhir yang berjudul 

“Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age” adalah sebagai berikut: 

1. Sekolah khusus autisme merupakan wadah dan fasilitas pendidikan yang bertujuan 

agar mereka dapat berbaur dengan lingkungan, dapat berinteraksi dengan baik, serta 

dapat menerima maupun diterima oleh masyarakat. 

2. Perancangan sekolah khusus autisme untuk golden age bertujuan untuk 

meningkatkan tumbuh dan kembang anak autisme untuk golden age (2-6 tahun) 

dengan memperhatikan karakteristik autisme aktif dan pasif dengan 10 variabel 

desain sekolah khusus autisme. 

3. Gejala autisme umumnya didiagnosis pertama kali pada tahun pertama kanak-kanak 

atau golden age. 

4. Setiap anak pengidap autisme memiliki kebutuhan yang berbeda-beda sesuai dengan 

karakteristik, gejala, jenis, klasifikasi, dan penanganan masing-masing anak. 

5. Perancangan sekolah khusus autisme menurut Matthews (1994) dalam thesisnya 

Stimulus Oversectivity, Stimulus Generalization, and Visual Context in Adults with 

Autism, anak-anak berkebutuhan khusus dapat distimulus melalui 3 aspek, yaitu 

bentuk (33%), warna (26%), dan lokasi (16%). 

6. Tiga aspek menurut Matthews (1994) diperluas menjadi 10 variabel desain sekolah 

khusus autisme oleh Ishani Chatterjee (2021) pada laman yang berjudul 10 Things to 

remember when designing for Autistic people, terdapat 10 hal yang perlu diingat saat 
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mendesain untuk orang autisme, yaitu tata letak, akustik, pencahayaan, zonasi 

sensorik, material, warna, keamanan, elemen pembentuk ruang, penghawaan, dan 

konfigurasi spasial. 

7. Pendekatan yang digunakan dalam perancangan ini, yaitu memperhatikan sepuluh 

variabel desain sekolah bagi anak autisme menurut Ishani Chatterjee (2021). Sepuluh 

variabel desain dapat menunjang tumbuh kembang anak autisme menjadi lebih baik, 

karena mempengaruhi perilaku, psikologis, dan perkembangan tumbuh kembang 

penggunanya. 

8. Variabel desain tata letak dibutuhkan anak autisme berupa ruang privasi dan ruang 

bebas yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. Selain itu, ruang 

transisi dibutuhkan untuk istirahat dan mengisi ulang mental mereka. Ketiga ruang 

tersebut harus berdekatan agar interaksi sosial mereka meningkat dengan mental 

tetap terjaga. 

9. Variabel desain akustik dibutuhkan anak autisme berupa ruang yang terisolasi, 

memiliki lapisan akustik yang tepat, dan tingkat tekanan suara yang harus 

diperhatikan, karena anak autisme mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar 

mereka. Selain itu, beberapa suara akan diberikan untuk memberikan ketenangan, 

seperti musik klasik, desiran air, dan dentingan lonceng.  

10. Variabel desain pencahayaan dibutuhkan anak autisme berupa ruang dengan 

pencahayaan yang tidak melebihi batas dan terhindar dari pencahayaan yang dapat 

mengalihkan konsentrasi mereka. Ruang-ruang disarankan menggunakan indirect 

lighting. 

11. Variabel desain zonasi sensorik dibutuhkan anak autisme berupa zona privasi dan 

zona bebas yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. Zona terapi 

harus dipisah agar proses terapi berjalan lancar. Selain itu, zona transisi dibutuhkan 

untuk memisahkan antar zona dan merupakan zona yang berguna untuk mereka 

dapat mengontrol ulang indera mereka. 

12. Variabel desain material dibutuhkan anak autisme berupa ruang dengan material 

yang bertekstur lembut, permukaan halus, tahan benturan, dan mudah disanitasi 

untuk menjaga kebersihan. 
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13. Variabel desain warna dibutuhkan anak autisme berupa ruang dengan warna dingin 

dan warna hangat yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. Selain 

itu, hindari penggunaan warna yang terlalu terang, mengkilap, dan detail yang 

berlebih atau motif yang rumit. 

14. Variabel desain keamanan dibutuhkan anak autisme berupa ruang dengan sedikit 

tepian tajam, jalur kabel-kabel dan perpipaan yang tersembunyi, dan hal-hal yang 

dapat membahayakan diri mereka. 

15. Variabel desain elemen pembentuk ruang dibutuhkan anak autisme berupa ruang 

yang terhindar dari bahan kimia yang berlebihan, terhindar dari material-material 

tajam, dan bertekstur kasar. 

16. Variabel desain penghawaan dibutuhkan anak autisme berupa ruang dengan 

penghawaan yang stabil dan dapat diatur. Selain itu, vegetasi dengan fungsi sebagai 

aromaterapi akan diberikan untuk memberikan ketenangan. 

17. Variabel desain konfigurasi spasial dibutuhkan anak autisme berupa ruang yang 

terkonfigurasi dengan spasial, seperti ruangan-ruangan mengalir dari satu aktivitas ke 

aktivitas selanjutnya dan menciptakan ruang yang teratur. Hal ini bertujuan untuk 

membantu mereka untuk mengingat. 

18. Sepuluh kriteria desain yang telah dijelaskan dalam penelitian ini bertujuan agar 

emosi pengguna dapat stabil, memberikan kenyamanan, kesehatan tetap terjaga, 

memperlancar proses pertumbuhan, menghindari anak tantrum, cedera, pecahnya 

konsentrasi, dan hal-hal yang tidak diinginkan. 

19. Konsep universal design pada perancangan ini bertujuan unuk memudahkan 

pengguna yang memiliki disabilitas. 

20. Anak autisme memerlukan pendidikan formal dan terapi untuk meningkatkan 

tumbuh dan kembang mereka. Pendidikan formal menyesuaikan kurikulum 

pendidikan khusus, sedangkan terapi yang diselenggarakan, yaitu terapi sensori-

integrasi, terapi perilaku, terapi musik, terapi wicara, terapi snoezelen, terapi aktif, 

terapi pasif, dan terapi berkebun. 

21. Setiap anak memerlukan waktu yang berbeda-beda dalam proses tumbuh dan 

berkembang, sehingga setiap anak tidak dapat disama ratakan. 

 



286 

 

22. Berdasarkan penjabaran dari ke-sepuluh variabel desain sekolah khusus pada studi 

banding sekolah khusus autisme di Bandar Lampung, yaitu Sekolah Growing Hope 

dan Sekolah Mata Hati, bahwa hanya 5 dari 10 variabel desain yang telah 

diimplementasikan pada bangunan, sehingga dibutuhkan sekolah khusus autisme di 

Bandar Lampung yang mengimplementasikan ke-sepuluh variabel desain untuk 

meningkatkan perkembangan tumbuh kembang anak autisme. 

23. Berdasarkan penjabaran dari ke-sepuluh kriteria desain sekolah khusus pada studi 

preseden, yaitu Sekolah Autis Mandiga, UVU Melisa Nellesen Autism Center, dan 

Permata Kurnia Centre, bahwa ke-sepuluh kriteria desain telah diimplementasikan 

pada bangunan, namun terdapat pengimplementasian yang sama dan terdapat yang 

berbeda juga. Semua implementasi kriteria desain memiliki satu tujuan, yaitu untuk 

meningkatkan perkembangan tumbuh kembang anak autisme. 

 

 

6.2. Saran 

 

Saran yang dapat penulis berikan dari penulisan laporan tugas akhir yang berjudul 

“Perancangan Sekolah Khusus Autisme untuk Golden Age” adalah sebagai berikut: 

1. Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberikan ruang dengan 

mengimplementasikan variabel-variabel desain yang telah dijelaskan dalam laporan 

ini, yaitu tata letak, akustik, pencahayaan, zonasi sensorik, material, warna, 

keamanan, elemen pembentuk ruang, penghawaan, dan konfigurasi spasial yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka agar memberikan kenyamanan serta keselamatan 

karena sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran maupun proses tumbuh 

kembang anak. 

2. Setelah anak autisme bersekolah di sekolah khusus autisme yang memperhatikan 

kebutuhan mereka, diharapkan selanjutnya mereka dapat melanjutkan pendidikan di 

sekolah inklusi agar dapat lebih bersosialisasi dan mendapatkan pendidikan sesuai 

dengan anak-anak pada umumnya 

3. Ruang-ruang dalam suatu bangunan mempengaruhi psikologis dan perilaku 

pengguna, sehingga diperlukan pengamatan sebelum mendesain. Hal ini bertujuan 

agar ruang yang didesain sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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